
ISLAM FUNDAMENTALIS DI PERGURUAN TINGGI UMUM 
(Kasus Gerakan Keagamaan Mahasiswa Universitas Sriwijaya Palembang) 

Oleh: 
Kasinyo Barto 

NIM: 00.300.008/S3 

DISERTASI 

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Doktor 
dalam Ilmu Agama Islam 

YOGYAKARTA 
2008 
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PERNY ATAAN KEASLIAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama 
NIM 
Jenjang 

: Kasinyo Harto 
: 00.300.008/83 
: Doktor 

Menyatakan, bahwa disertasi ini secara keseluruhan adalah basil penelitian/karya 
saya sendiri, kecuali pada bagian,,.bagian yng dirujuk sumbemya. 

Y ogyakarta, 11 Februari 2008 

Saya yang menyatakan, 

Kasinyo Harto 
NIM: 00.300.008/SJ 
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DEPARTEMEN AGAMA RI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

PENGESAHAN 

DISERTASI berjudul : ISLAM FUNDAMENTALIS DI PERGURUAN TINGGI UMUM 

Ditulis oleh 

NIM 

(K.asus Gerakan Keagamaan Mahasiswa Universitas Sriwijaya 
Palembang) 

: Kasinyo Harto, M.Ag 

: 003008 I S3 

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

Doktor dalam Ilmu Agama Islam 

, 8 Juli 2008 

. Amin Abdullah 
. 150216071 



Ditulis oleh 

NIM 

DEPARTEMEN AGAMA RI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

DEWAN PENGUJI 
UJIAN TERBUKA I PROMOS! 

: Kasinyo Harto, M.Ag 

: 003008 I S3 

Disertasi berjudul : ISLAM FUNDAMENTALIS DI PERGURUAN TINGGI UMUM 
(Kasus Gerakan Keagamaan Mahasiswa Universitas Sriwijaya 
Palembang) 

Ketua Sidang : Prof Dr. H.M. Amin Abdullah 

Sekretaris Sidang : Dr. H. Sukamta, M.A. 

Anggota 1. Prof Dr. H. Abdurrahman Mas'oed, M.A 
( Promotor I Anggota Penguji ) 

2. Prof Dr. H. Iskandar Zulkarnain 
( Promotor I Anggota Penguji ) 

3. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D 
( Anggota Penguji) 

4. Prof Dr. H. Irwan Abdullah 
( Anggota Penguji ) 

5. Prof. Dr. H.M. Bahri Ghozali, M.A 
( Anggota Penguji ) 

6. Dr. Hamim Ilyas, M.A 
( Anggota Penguji ) 

Diuji di Y ogyakarta pada tanggal 8 Juli 2008 

Pukul 14.00 s.d 16.00 WIB 
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Predikat : Memuaskan I Sangat memuaskan I Dengan Pujian * 
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NOTADINAS 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi 
terhadap naskah disertasi berjudul: 

ISLAM FUNDAMENTALIS-Dl PERGURUAN TINGGI UMUM 
(Kasus Gerakan Keagamaan Mahasiswa Universitas Sriwijaya Palembang) 

Yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM 
Program 

: Kasinyo Harto, M.Ag. 
: 00.300.008/83 
: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 
28 Desember 2007, Saya berpendapat bahwa disertasi tersebut . sudah dapat 
diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk 
diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 
gelar Doktor dalarn bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum wr. wb. 

Vl 

a, Februari 2008 

Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah 
NIP.: 150216071 



NOTADINAS 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi 
terhadap naskah disertasi berjudul: 

ISLAM FUNDAMENTALIS DI PERGURUAN TINGGI UMUM 
(Kasus Gerakan Keagamaan Mahasiswa Universitas Sriwijaya Palembang) 

Yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM 
Program 

: Kasinyo Harto, M.Ag. 
: 00.300.008/S3 
: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (f ertutup) pada tanggal 
28 Desember 2007, Saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 
diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk 
diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 
gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum wr. wb. 

Yogyakarta, Februari 2008 

Promotor/ Anggota Penguji 

Prof. Dr. H.Abdurrahman Mas'ud 
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NOTADINAS 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan honnat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi 
terhadap naskah disertasi berjudul: 

ISLAM FUNDAMENTALIS DI PERGURUAN TINGGI UMUM 
(Kasus Gerakan Keagamaan Mahasiswa Universitas Sriwijaya Palembang) 

Yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM 
Program 

: Kasinyo Harto, M.Ag. 
: 00.300.008/S3 
: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 
28 Desember 2007, Saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 
diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk 
diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (83) dalam rangka memperoleh 
gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum wr. wb. 

Y ogyakarta, Februari 2008 

p:J-~ji 

Prof. Dr. H.~in 
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NOTADINAS 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, clan koreksi 
terhadap naskah disertasi berjudul: 

ISLAM FUNDAMENTALIS DI PERGURUAN TINGGI UMUM 
(Kasus Gerakan Keagamaan Mabasiswa Universitas Sriwijaya Palembang) 

Yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM 
Program 

: Kasinyo Harto, M.Ag. 
: 00.300.008/83 
: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 
28 Desember 2007, Saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 
diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk 
diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 
gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum wr. wb. 

Y ogyakarta, F ebruari 2008 

Prof. Dr. H.Irwan Abdullah 
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NOTADINAS 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
VIN 8unan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi 
terhadap naskah disertasi berjudul: 

ISLAM FUNDAMENTALIS DI PERGURUAN TINGGI UMUM 
(Kasus Gerakan Keagamaan Mahasiswa Universitas Sriwijaya Palembang) 

Yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM 
Program 

: Kasinyo Harto, M.Ag. 
: 00.300.008/83 
: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 
28 Desember 2007, 8aya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 
diajukan kepada Program Pascasarjana UIN 8unan Kalijaga Y ogyakarta untuk 
diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (83) dalam rangka memperoleh 
gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum wr. wb. 

Yogyakarta, Februari 2008 

Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D 
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NOTADINAS 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Kepada Yth. 
Direktur Program Pascasarjana 
UlN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi 
terhadap naskah disertasi berjudul: 

ISLAM FUNDAMENTALIS DI PERGURUAN TINGGI UMUM 
(Kasus Gerakan Keagamaan Mahasiswa Universitas Sriwijaya Palembang) 

Yang ditulis oleh: 

Nama 
NIM 
Program 

: Kasinyo Harto, M.Ag. 
: 00.300.008/83 
: Doktor 

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 
28 Desember 2007, Saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat 
diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta untuk 
diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh 
gelar Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. 

Wassalamu 'alaikum wr. wb. 

Y ogyakarta, Februari 2008 

ahri Ghozali, M.A. 
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ABSTRACT 

In the last two decades, students' religious activities in many universities, 
including Sriwijaya University (UNSRI), had widely developed. This was an 
agreeable phenomenon, in one side, because it indicated the strengthening of 
students' religiosity although they were in the middle of a secular campus. 
However, the phenomenon was followed by the emergence of fundamental, and 
even extreme, movements. The fundamental tendency could be seen from their 
way of rejecting historical and hermeneutica1 point of view in understanding 
religious texts. In other words, they applied Jiteral, textual, a-historical and rigid 
understanding of the Holy Book. They also tended to be exclusive and clearly 
separated themselves from other groups. In UNSRI, there were some religious 
movements such as Tarbiyah movement, Sa/aft movement, Jamaah 
Tab/igh movement, and Hizbut Tahrir movement. The movements were quite 
competitive in UNSRI compared with other popular extracurricular organizations. 
The problems were: why those fundamental religious movements could grow and 
develop in UN SRI and what varieties of fundamental religious movements existed 
in this university? This research was conducted to answer those questions. 

The research applied the methods of interview, observation-participatory and 
documentation study. Intensive interviews were carried out to the activists of 
fundamental movements in UNSRI to obtain data related with the main problems 
of the study. Supported data were collected from interviews with religious, youth, 
and social prominent figures in the area surrounding the activists dwelling. 
Observation was performed to see their activities inside and outside the campus, 
particularly on their religious attitude related with social-religious activities. To 
get broader understanding, the research studied documentations and literature as 
weIJ as the results of other research. 

The data analysis used qualitative approach. Through the approach, it was 
found that the epistemology of the activists were closely related with the 
development of fundamental movements in UNSRI. As most people knew, 
activists of Islamic fundamental movements in UNSRI mostly came from and 
dominated by exact faculties students (such as technical, MIPA, agronomy, 
pharmacy, and medical students). It appeared that the rigid way of thinking of the 
Islamic fundamentalists in understanding religious texts was in accordance with 
the epistemology applied in exact faculties. In general, the epistemologies of exact 
faculties were based on scientific logics of "black-white", "right-wrong'', 
"faithful-faithless" and "legal-illegaJ." Therefore, students with the basis of 
physics tended to accept religious teachings (aqidah, ibadah, akhlak, syari'ah, 
muama/ah) literally, as they accepted the law of physics. On the contrary, students 
from social and humanitarian faculties experienced quite an opposite point of 
view because they never knew similar types of law. 
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The issues of Islam kajfah, khilafah, jihad, purification of aqidah, din wa 
daulah, and khunef fisabilillah were the dominating topics of the movements, with 
the tendencies to use normative-doctrinaire approach in their religious studies. 
The approach was built on the foundation of religious norms (divine revelation) 
using top-down and deductive pattern without involving logical reasoning, 
historical and social context, and the reality of the present day life. 

Based on the mainstream of their way of thinking and the approach to 
religious studies, there were four types of religious thinking used by the 
fundamental movements in UNSRI. First was fundamental-radical thinking as 
applied by Hizbut Tahrir. Second was fundamental-literal as seen in Salafi 
movement. Third was fundamental-rational as in Tarbiyah movement, and the last 
was fundamental-rational as observed in Jamaah Tabligh movement. 

The research also revealed various determinant factors that shaped the pattern 
of those activists. The factors were family environment, education environment 
and the background of study, social crisis, the mentoring pattern of P Al teaching, 
the role of some lecturers and the understanding of the activists to religious 
doctrines and texts. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
ARAB-LATIN 

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 

b/u/1987. 

I. Konsonan 

Huruf Arab Nama HurufLatin Keteramzan 
I Alif Tak dilambanJ!kan Tak dilambanJ!kan 

y Ba B Be 
u Ta T te 
c!.a Sa s es rdengan titik di atas] 
~ Jim J je 
c: Ha H ha [ den2all titik di bawah 
t Kha Kh kadanha 
.) Dal D De 
~ Zal z zet r denl!all titik di atas 
J Ra R er 
j Zai z Zet 

LJll Sin s Es .. Syin Sy esdan ye LJll 

'"""" 
Sa s es [dengan titik di bawah] 

u-0 Da D de [dengan titik di bawah] 
.la Ta T te I den2all titik di bawah l 
.lA Za z Zetfden2alltitik di bawahl 
t 'ain ' koma terbalik di atas 
t Ghain Gh ~danba 
u Fa F Ef 

# Qaf Q Ki WI 
~ Kaf K Ka 
J Lam L El ,. Mim M Em 
iJ Nun N En 
.J Waw w We 
• Ha H Ha 
~ Hamzah ' Apostrhop 
4S Ya y Ye 
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2. Vokal 
a. Vokal Tunggal 

Tanda 
................ 
.................. 

................. 

b. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf 

-
................. .J 

Nama 
Fathah 
K~rah 

Dammah 

Nama 
Fathah& a 
Fathah&wau 

HurufLatin Nama 
a A 

I 

u u 

Gabun an Huruf Nama 
at adan i 
au adanu 

3. ~addah 

Kata-kata yang berharakat panjang, baik fat:{lah dan alif, ~rah dan ya, 

maupun 9ammah dan wau diberi garis di atas huruf yang berbunyi panjang. 

Contoh: 
t!J Qi/a 

~ 
QiJa 

J~ Yaqiilu 

4. TaMarbutah 

a. Ta Marbutah hidup 

b. Ta Marbutah mati 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan ke dua kata 

itu terpisah, maka ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha 

Contoh: 
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5. Perangkapan {Tasydid) 

Contoh: 

6. Kata Sandang 

Rau</ah al-affil 
Rau<fat uJ affil 

Al-Madinab al-Munawwarah 
Al-Madinatul Munawwarah 

TallJah 

lli Rabbani .J 

Jjl Nazzala 

a. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Contoh: 

7. HurufKapital 

rfAll Al-qalamu 

J?_ )\ Ar-rajulu 

Penggunaan huruf kapital sesuai dengan EYD. Huruf kapital digunakan 

unmk menulis huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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XVll 

Ibrihlm al-Khalll 
Ibrihlmul Khalil 

Syabru Ramat/iin al-laZi unzila 
fib al-Qur, an 
Syabru Ramat/iinal-laZi unzila 
fihil-Qur'an 
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BABI 

PENDABULUAN 

A. Latar Belakang Massiah 

Kehidupan keberagamaan mahasiswa perguruan tinggi umum di tanah air 

pada dua dekade terakhir memperlihatkan kecenderungan meningkat secara 

signifikan tanpa terkecuali di Universitas Sriwijaya (UNSRI). Fitri Ovianti, salah 

seorang dosen agama UNSRI, mengakui bahwa ak.tivitas keberagamaan 

mahasiswa di Universitas tempat dia mengajar itu selalu semarak dan semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. 1 Hal ini tampak pada meningkatnya kegiatan 

peribadatan di mushalla-mushalla setiap fakultas, seperti shalat Zuhur secara 

berjamaah, ta'lim ba'da Zuhur dan program tilawah al-Qur'an. 2 Kegiatan-

kegiatan keagamaan yang lain juga tampak pada menjamumya pengajian­

pengajian keagamaan dalam bentuk diskusi, seminar, mentoring dan ceramah.3 

Kegiatan-kegiatan tersebut secara sepintas tampak eksklusif karena cenderung 

dihadiri oleh para mahasiswa tertentu yang tergabung dalam kelompok-kelompok 

keagamaan tertentu pula.4 

Selain kegiatan keagamaan sebagaimana terurai di atas, indikator 

meningkatnya keberagamaan mahasiswa UNSRI tampak pula pada merebaknya 

para mahasiswi menggunakan jilbab yang dalam tampilannya tampak berbeda 

1 Wawancara peneliti dengan ibu Fitri Ovianti, tanggal 9 Oktober 2003. 
2 Setiap Fakultas secara rutin melaksanakan kegiatan-kegiatan semacam ini pada saat 

bari-hari perlruliahan aktif dengan penjadualan di bawah koordinasi divisi kerohanian Islam 
masing-masing mushalla. 

3Kegiatan-kegiatan keagamaan semcam ini dilaksanakan oleh Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) UNSRI di bawah koordinasi Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Nadwah. 

4 Observasi di kampus UNSRI Indralaya, tanggal 14 Oktober 2003. 
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dengan jilbab mainstream masyarakat muslim. 5 Penggunaan jilbab tersebut amat 

menonjol terutama pada fakultas-fakultas yang berbasis eksak, misalnya di 

Falrultas Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) pada Program Studi Fisika, 

Biologi, Kimia dan Matematika, di mana 78 % mahasiswinya menggunakan 

jilbab, kemudian di Fak:ultas Pertanian 55 % mahasiswinya juga menggunakan 

jilbab. Demikian juga di fakultas-fakultas lainnya, seperti di Fakultas Kedokteran 

53 %, Fakultas MIPA 56 % dan di Fakultas Teknik 66 %.6 

Maraknya ak:tivitas keberagamaan dan pemakaian busana muslimah 

sebagaimana tersebut di atas, di satu sisi sangat menggembirakan dan patut 

dibanggakan, karena fenomena ini mengindikasikan menguatnya religiusitas di 

kalangan mahasiswa meskipun mereka berada di lingkungan kampus sekuler. 

Namun, di sisi lain, seiring maraknya aktivitas keberagamaan dan pemakaian 

"fashion" muslimah di kalangan mahasiswa tersebut, diikuti dengan kemunculan 

berbagai macam gerakan keagamaan yang mempunyai aliran keberagamaan yang 

cenderung fundamentalis. 7 Gerakan-gerakan dakwah-keagamaan tersebut adalab 

gerakan Tarbiyah, gerakan Salafi, gerakan Jamaah Tabligh, dan gerakan Hizbut 

Tabrir. Masing-masing gerakan keagamaan tersebut mempunyai orientasi dan 

karakteristik keberagamaan yang sangat beragam. Ada yang berorientasi pada 

perjuangan poli~ sosial-keagamaan dan ada pula yang melalrukan puriftkasi 

5 Mayoritas jilbab yang mereka gunakan berwama gelap dan berukuran lebar. Demikian 
juga dengan busana yang mereka pakai, mayoritas menggunakan jubah ala pakaian Muslimah 
Timur Tengah. 

6 Sumber data didapat dari dokumen UKM Nadwah UNSRI. 
7 Kecenderungan fundamentalis dalam keberagamaan mereka sangat kentaJ terlihat dari 

cara pandang mereka dalam memahami teks keagamaan yang sangat tekstualis-literalis. Hal ini 
tampak, misalnya pada penafsiran mereka terhadap ayat tentang hijab, sehingga dalam 
penampilannya mereka berusaha secara maksimal berpakaian meniru sebagaimana bunyi teks. 
Demikian pula dengan sikap keberagamaan mereka yang cenderung eksklusif. Hal ini terlihat pada 
pola interaksi sosial-keagamaan mereka yang sangat terbatas dengan sesama teman kelompoknya. 
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serta ingin menghidupkan kembali (revivalisasi) Islam masa lalu. Kecenderungan 

keberagamaan tersebut menjadi demikian kompetitif di kampus UNSRI, sehingga 

menyaingi organisasi ekstra yang sangat populer pada dekade sebelumnya. 

Sebelum tahun 1990-an, organisasi mahasiswa Islam, seperti Himpunan 

Mahasiswa Islam (HMI), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), dan 

lkatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) sangat populer dan digandrungi oleh 

mahasiswa di perguruan tinggi umum (UNSRI) dalam kerangka untuk 

mengembangkan diri, dalam konteks keagamaan, untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang Islam, dan dalam konteks akademis, untulc 

meningkatkan kemampuan organisasi dan keterampilan ilmiah. Namun demikian, 

organisasi-organisasi mahasiswa Islam ini setidaknya dalam dua dasawarsa 

terakhir mengalami kemerosotan, khususnya dalam masalah keanggotaan. 8 

Kemerosotan itu tidak hanya disebabkan perubahan politik pada tingkat nasional 

terhadap kehidupan mahasiswa - seperti Normalisasi Kehidupan Kampus/Badan 

Koordinasi Kemahasiswaan (NKK/BKK) yang merupakan "depolitisasi" 

mahasiswa - menjelang akhir 1980~ tetapi bisa juga karena perubahan dalam 

sistem pendidikan tinggi sendiri, seperti pengenalan Sistem Kredit Semester 

(SKS), yang menggiring mahasiswa untuk lebih berkonsentrasi pada perkuliahan 

dan tugas-tugas akademis lainnya ketimbang keterlibatan dalam organisasi 

8 Berdasarkan studi dok:umentasi dan wawancara pada pengurus HMI, PMil dan IMM 
Cabang Palembang, menunjukkan bahwa di atas tahun 1990-an, organisasi-organisasi mahasiswa 
Islam tersebut mengalami krisis kader. Hal ini ditandai dengan kurangnya animo mahasiswa 
terutama dari UNSRI untuk ikut dan bergabung pada organisasi-organisasi tersebut. Saat ini secara 
keseluruhan mahasiswa UNSRI yang tergabung dalam organisasi HMI Cabang Palembang tidak 
lebih dari 7 % dan yang tergabung dalam organisasi IMM tidak lebih dari 4 %. Sedangkan yang 
tergabung dalam organisasi PMil tidak lebih dari 3 %. Berbeda di bawah tahun 1990-an, 
organisasi-organisasi ini terutama HMI. mendapat tempat dan sangat menarik minat mahasiswa­
mahasiswa UNSRI. 
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mahasiswa (Islam) yang cenderung banyak menghabiskan waktu (time 

consuming). 

Lebih dari itu, hemat peneliti, karena organisasi-organisasi mahasiswa 

Islam yang telah m.apan ini masih terjebak pada pola pengkajian dan program­

program konvensional yang cenderung dominan mengembangkan aspek kognitif 

an sich. Sementara kecenderungan keberagamaan melanda mahasiswa perguruan 

tinggi umum (UNSRI) akhir-akhir ini justru berusaha ingin menyeimbangkan 

antara aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam situasi yang demikian ini, 

para aktivis gerakan dakwah-keagamaan hadir di tengah-tengah kampus dengan 

berbagai program dan kegiatan keberagamaannya. Dalam aktivitasnya, tampak 

mereka lebih pada aspek aplikasinya daripada yang bersifat teoritis-filosofis 

semata. Trend seperti ini tampaknya yang menarik minat mahasiswa UNSRI 

untuk bergabung dengan kelompok-kelompok keagamaan tersebut. 

Dalam konteks ini, misalnya relevan dengan apa yang diungkapkan 

Azyumardi Azra dalam kritiknya secara khusus terhadap Himpunan Mahasiswa 

Islam (HMI). Menurut Azra, di saat antusias keberagamaan melanda mahasiswa, 

HMI lebih menekankan akal ketimbang qalb. Dinilai, HMI tidak dapat merespon 

yang diinginkan anak muda (mahasiswa). Alal>atnya, HMI dianggap tidak populer 

dan tidak tepat lagi bagi mereka untuk berhimpun. Momentum ini dimanfaatkan 

aktivis-aktivis gerakan dakwah yang lazim disebut "mu}J.arrilt', menem.ukan 

momentumnya khususnya di kampus-kampus umum,9 seperti di UNSRI. 

9 Azyumardi Azra. Menuju Masyarakat Madani (Bandung: Rosdakarya. 1999), h. 161. 
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Selain hal-hal di atas, kemunculan gerakan keagamaan di kalangan 

mahasiswa perguruan tinggi umum (UNSRI) yang cenderung bercorak 

fundamentalis juga tidak bisa dilepaskan dari dua spektrum (internal kebangsaan 

clan eksternal sekularisme Barat). Secara internal kebangsaan, kemunculan 

tersebut merupakan reaksi dari keprihatinan mereka terhadap permasalahan 

bangsa yang carut-marut, sehingga telah membangkitkan semangat Islam sebagai 

solusi alternatif. Islam diyakini memberikan jalan keluar dengan jargon "kembali 

kepada Islam", atau "berlakunya syariat Islam secara kaffaB'. Keyakinan ini 

adalah buah ftustasi yang berkepanjangan terhadap problem bangsa, sehingga 

memunculkan semangat kembali kepada Islam sebagai alternatif. 

Secara eksternal, kemunculan gerakan keagamaan merupakan reaksi 

perkembangan sains clan teknologi modem clan sekularisme Barat yang 

mengakibatkan posisi agama semakin terdesak ke pinggiran. Akibat sekularisme 

Barat clan kemajuan sainstek secara besar-besaran, agama diamputasi fungsi clan 

peranannya, akhirnya posisi clan peran agama semakin cenderung terpinggirkan 

clan digantikan oleh peranan sains clan teknologi. Dalam konteks ini, kondisi 

tersebut akhirnya juga menciptakan kesadaran baru para generasi muda 

(mahasiswa) untuk kembali ke agama sebagai reaksi terhadap sekularisme Barat. 

Kesadaran untuk kembali memosisikan agama dalaln kehidupan Muslim 

sebagai respon dari kemajuan Barat modem yang sekuler akhimya mengambil 

bentuk clan sikap yang beragam. Di kalangan mahasiswa UNSRI bermunculan 

gerakan-gerakan keagamaan dengan kecenderungan fundamentalis. Semua 
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gerakan tersebut mengklaim bahwa mereka hadir dalam kerangka pemberian 

respon dan jawaban unruk upaya aktualisasi Islam. 

Uniknya, justru gerakan keagamaan dengan segala macam ramifikasinya 

itu cenderung tumbuh dan berkembang lebih subur di kalangan "mahasiswa yang 

berasal dari perguruan tinggi umum (UNSRI)", khususnya di fakultas-fakultas 

yang berbasis ilmu-ilmu alam, tidak di kalangan mahasiswa perguruan tinggi 

agama seperti IAIN.10 Aliran dan pa.ham keagamaan yang cenderung bercorak 

fundamentalis tersebut sangat massif berkembang di UNSRI dan juga di 

perguruan-perguruan tinggi umum lainnya di Palembang. 

Berdasarkan temuan di lapangan, fenomena keberagamaan mahasiswa di 

UNSRI yang cenderung fundamentalis itu sangat tampak dengan simbol-simbol 

yang mereka tampilkan. Fenomena ini terindikasi dari "ciri" yang amat kental 

dari para aktivis yang mengikuti gerakan-gerakan keagamaan "barakah" atau 

"jamaah" yang tersebar di berbagai fakultas eksak - semisal kedokteran 27 %, 

pertanian 23 %, teknik 24 %, MIP A 22 % dan lainnya di lingkungan UNSRI --

10 Mengapa yang demikian ini terjadi? Hemat peneliti disebabkan beberapa faktor, antara 
lain: I). Di lingkungan IAIN kurikulum yang disajikan sudah meliputi kajian-kajian keagamaan 
sehingga para mahasiswa IAIN tidak terlalu membutubkan pola-pola kajian keagamaan yang 
ditawarkan oleh gerakan-gerakan dakwah yang berkembang. Sementara di perguruan tinggi umum 
kajian keagamaan disajikan secara formal dalam kurikulum dengan bobot hanya 2 SKS sehingga 
mereka merasa butuh untuk metakukan pendalaman-pendalaman melalui kegiatan-kegiatan 
keagamaan secara non-formal; 2) Ada kecenderungan ketidakpuasan mahasiswa PW terhadap 
pembelajaran P Al yang hanya transfer of knowledge tanpa menyentuh wilayah value. 
Pembelajaran seperti itu dianggap tidak efektif untuk mengembangkan kepribadian mahasiswa 
sebagai Muslim yang baik, menghayati dan mengamalkan ajaran dan nilai Islam dalarn 
kehidupannya sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. UntuJc mengatasi problematika tersebut, 
mereka mencari alternatif dengan mengikuti kajian-kajian keagamaan yang berkembang di 
kampus; 3). Keterkaitan dengan basis keilmuan, yakni mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi 
urnum mayoritas tidak memiliki basis ilmu-ilmu agama , tidak seperti mahasiswa lA1N yang 
mayoritas berasal dari pesantren dan madrasah; 4) Latar belakang keilmuan, yakni mahasiswa 
yang menekuni disiplin ilmu-ilmu alam ada kecenderungan menerima agama secara taken for 
granted, sebagaimana mereka menerima ilmu-ilmu alam. Namun, tidak demikan bagi mereka yang 
belajar ilmu-ilmu kemanusiaan, yang tidak mengenal hukum yang pasti dan berlaku umum. 
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beberapa juga di falrultas sosial dan humaniora kurang lebih 7 %. Mereka pada 

umumnya tidak terlepas dari uniform "gamis", celana cingkrang dan jenggot, 

sementara yang akhwit menggunakan jilbab lebar dan jubah yang berwama 

gelap dan beberapa orang tampak menggunakan cadar. Sering kali pula mereka 

melakukan ritual keagamaan yang cenderung eksklusif dibandingkan temannya 

yang lain semisal kegiatan pengajian yang hanya terbatas pada kalangan internal 

"harakah'' dan ada juga yang shalat berjama' ah dengan orang yang satu komunitas 

dengan mereka. 11 

Kemunculan kelompok-kelompok keagamaan di UNSRI yang berbeda 

dengan tradisi kelompok-kelompok keagamaan dan organisasi-organisasi Islam 

sebelumnya serta kecenderungan aliran dan sikap keberagamaan yang berbeda 

pula dengan mainstream kebanyakan penganut Islam yang ada di masyarakat, 

hemat peneliti, merupakan fenomena sosial yang menarik untuk. dicermati clan 

diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar uraian dari latar belakang di atas, terdapat pokok masalah yang 

menarik dan problematis untuk. dijadikan bahan kajian dalam penelitian ini, yakni 

mengapa kecenderungan pola keberagamaan fundamentalis tumbuh dan 

berkembang di UNSRI. Dari pokok masalah tersebut diuraikan pertanyaan­

pertanyaan penelitian seperti berikut. Pertama, latar belakang sosio-historis 

mengapa gerakan Islam fundamentalis tum.huh clan berkembang di UNSRI. 

110bservasi dan studi dokumentasi, tanggal 15 Oktober 2003. 
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Kedua, bagaimana perilaku sosial-keagamaan para aktivis gerakan Islam 

fundamentalis di UNSRI. 

Kedga, apa yang menjadi mainstream wacana pemikiran keagamaan gerakan 

Islam fundamentalis di UNSRI dan bagaimana pola pendekatan kajian keagamaan 

yang berkembang dalam gerakan Islam fundamentalis di UNSRI. Keempat, 

bagaimana polarisasi pemikiran keagamaan yang berkembang dalam gerakan 

Islam fundamentalis di UNSRI. Kellma, apa saja faktor-faktor yang membentuk 

polarisasi pemikiran keagamaan gerakan Islam fundamentalis di UNSRI tersebut. 

C. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan fokus permasalahan penelitian di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan sebab muncul dan berkembangnya gerakan-gerakan 

Islam fundamentalis dalam komunitas mahasiswa di UNSRI. 

2. Mendeskripsikan konteks sosial-politik dalam kaitannya dengan 

kemunculan gerakan-gerakan Islam fundamentalis di UNSRI. 

3. Mendeskripsikan pola perilaku sosial-keagamaan para aktivis 

gerakan Islam fundamentalis di UNSRI. 

4. Menjelaskan tema-tema pokok yang menjadi kajian gerakan­

gerakan Islam fundamentalis di UNSRI, berikut dengan 

pendekatan kajian keagamaan yang berkembang dalam gerakan 

terse but. 

5. Menjelaskan faktor-faktor yang membentuk corak keberagamaan 

para aktivis gerakan Islam fundamentalis di UNSRI. 
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D. Kebermaknaan dan Implikasi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memperluas wawasan, informasi 

dan pemahaman yang lebih jelas mengenai gerakan-gerakan Islam fundamentalis 

yang berkembang di kalangan mahasiswa UNSRI yang kemudian dapat dijadikan 

sebagai dasar bahan kajian oleh para dosen pendidikan agama Islam untuk 

mengkonstruk: pola pembelajaran agama di perguruan tinggi umum, khususnya di 

UNSRI, dalam bingka.i keberagamaan yang moderat dan humanis. 

Selain itu, penelitian ini pula diharapkan dapat memberikan kontribusi 

secara akademis bagi para peneliti untuk melakukan penelitian lanjut dalam 

bidang ilmu-ilmu keislaman, khususnya yang terkait dengan gera.kan-gerakan 

dakwah dan aliran-aliran keagamaan yang berkembang di kalangan mahasiswa 

perguruan tinggi umum. Di samping itu, kegunaan penelitian ini diharapkan juga 

dapat memberikan nilai tambah bagi perluasan kh87.anah kepustakaan dalam studi 

Islam, serta wacana keislaman tentang gerakan-gerakan dakwah-keagamaan 

dengan berbagai konstelasinya di perguruan tinggi umum, terutama di UNSRI 

Palembang. 

E. Telaah Pustaka 

Penelitian yang berkenaan dengan gerakan-gerakan dakwah-sosial­

keagamaan dan gerakan intelektual Muslim di Indonesia, pada umumnya 

mengenai gerakan-gerakan yang sudah popular, seperti Muhammadiyah, 

Nahdhatul Ul~ Masyumi, Ahmadiyah, ICMI, DDII, studi pemikiran tokoh 

dan lain sebagainya. Penelitian tersebut mengambil fokus kajian yang beragam, 
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ada yang meneliti pada sisi paham dan perkembangan pemikiran maupun aktivitas 

sosial politiknya. 

Sementara penelitian-penelitian yang terkait dengan gerakan Islam 

fundamentalis, khususnya di perguruan tinggi umum belum banyak disentuh. 

Beberapa penelitian yang relevan sepanjang penelusuran peneliti yang dapat 

dikemukakan disini adalah penelitian yang dilakukan oleh Abdul Aziz dengan 

judul "Varian-Varian Fundamentalisme Islam di Indonesia",12 yang menjadi 

fokus kajian penelitian ini adalah gerakan keagamaan Darul Arqam, Jamaah 

Tabligh dan gerakan Tarbiyah yang berkembang di Indonesia. Penelitian ini 

bersifat studi kasus dengan lokasi penelitian yang berbeda-beda. Penelitian 

gerakan keagamaan kelompok Jamaah Tabligh mengambil lokasi Kota Bandung 

dan Yogyakarta, penelitian gerakan Daru1 Arqam mengambil lokasi penelitian di 

wilayah Jakarta dan gerakan Tarbiyah mengambil wilayah penelitian di kampus, 

yak:ni di Universitas Indonesia. Studi ini menggunakan perspektif gerakan sosial 

(social movement) mengenai gerakan-gerakan keagamaan (religious movement). 

Dalam penelitiannya, peneliti telah berhasil mendeskripsikan secara utuh dan 

obyektif tentang sejarah perkembangan dan pokok ajaran serta strategi dakwah 

ketiga gerakan keagamaa.n tersebut. 

Penelitian tersebut bukan hanya memiliki objek dan sasaran yang berbeda 

dengan penelitian yang penulis lakukan, tetapi penelitian tersebut juga tidak 

memetakan secara konkret tentang polarisasi pemikiran gerakan-gerakan 

keagamaa.n tersebut. Selain itu, penelitian itu juga tidak menyentuh bahkan tidak 

12 Abdul Aziz, Varian-Varian Fundamentalisme Islam di Indonesia (Jakarta: Diva 
Pustaka, 2006). 
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dimaksudkan untuk melacak faktor-faktor yang membentuk corak keberagamaan 

para aktivis dari masing-masing gerakan keagamaan tersebut. Dengan demikian, 

dapat disebutkan bahwa penelitian yang penulis lakukan memiliki distingsi dan 

perbedaan dengan penelitian tersebut. 

Penelitian lain yang terkait dengan fundamentalisme adalah penelitian 

Yusril Ihza Mahendra yang berjudul "Modemisme dan Fundamentalisme dalam 

Politik Islam: Suatu Kajian Perbandingan Partai Masyumi di Indonesia dan 

Jamaah Islam di Pakistan". 13 Penelitian dalam bentuk perbandingan ini berusaha 

mendeskripsikan dan memaparkan secara utuh corak pemikiran politik yang 

berhaluan modernis diwakili oleh Masyumi dan corak pemikiran politik yang 

berhaluan fundamentalis diwakili oleh Jamaah Islam Pakistan. Penelitian ini 

berhasil secara baik memetakan wacana dan pemikiran politik kedua organisasi 

terse but. 

Selain itu, penelitian R. William Liddle yang berjudul "Media Dalcwah 

Skripturalis"14 patut juga dikemukakan di sini. Dengan meminjam istilah Geertz, 

"Scripturalis" (orang yang mendasarkan pada teks-teks kitab suci), Liddle 

meneliti organisasi DDII itu melalui jurnal buJananny~ Media Dalcwah. Hasil 

penelitian Liddle cukup mengejutkan karena DDII yang selama ini diklaim 

beraliran reformis-modernis, justru menunjukkan sikap-sikap yang sangat 

konservatif reaksioner terhadap permasalahan-permasalahan keumatan. Kemudian 

13 Yusril lhza Mahendra, Modemisme dan Fundamentalisme dalam Politik Islam: Suatu 
Kajian Perbandingan Partai Masyumi di Indonesia dan Jamaah Islam di Pakistan (Jakarta: 
Paramadina. 1999). 

14 R. William Liddle, "Media Dakwah Scripturalsm: One Form of Islamic Political 
Thought an Action in New Order Indonesia" (East-West Center, Hawaii, Konferens~ 1993). 
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Liddle mempertentangkan kelompok ini dengan kelompok yang amat 

bertentangan dengan wama-warna aliran yang ada, yang diberikan nama oleh 

Liddle sebagai aliran substansialis. 

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan Khamami 

Zada berjudul "Islam Radikal: Pergulatan Ormas-Ormas Garis Keras di 

Indonesia". 15 Penelitian dalam bentuk tesis ini memfokuskan wilayah kajiannya 

pada ormas-onnas Islam yang berhaluan radikal dalam hubungannya dengan 

situasi politik di tanah air pasca-Orde Baru. Ormas-onnas Islam yang diklaim 

penulis berhaluan radikal adalah Front Pembela Islam (FPI), Majelis Mujahidin 

Indonesia (MMI) dan Komite Indonesia untuk Solideritas Dunia Islam (KISDI). 

Penelitian ini berhasil memetakan wacana pemikiran Islam radika1 berikut 

agenda-agenda perjuangannya di tengah perubahan politik tanah air. Namun, 

penelitian ini tidak memberikan gambaran secara sosiologis mengenai latar 

belakang, kondisi, dinamika dan implikasi dari tumbuhnya gerakan-gerakan Islam 

radikal tersebut 

Senada dengan penelitian Khamami Zada, Pusat Pengkajian Islam dan 

Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah juga melakukan penelitian tentang 

Gerakan Salafi Radikal di Indonesia tahun 2004. 16 Penelitian dalam bentuk survai 

ini memfokuskan kajianya pada kelompok keagamaan Majelis Mujahidin 

Indonesia (MMI), Laskar Jihad, Front Pembela Islam (FPI) dan Hizbuttahrir 

Indonesia (HTI). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab 

15 Khamami Zada, Islam Radikal: Pergu/atan Ormas-Ormas Garis Keras di Indonesia 
(Bandu~: Teraju, 2002) 

6Jajang Jahroni (ed.), Gerakan Salafi Rodikal di Indonesia (Jakarta: Rajawali Press, 
2004). 
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munculnya gerakan-gerakan keagamaan tersebut bukan hanya disebabkan oleh 

masalah-masalah keagamaan, tetapi juga sosial-politik, bahkan budaya 

masyarakat Muslim Indonesia. 

Penelitian yang relatif baru dilakukan oleh M. Imdadun Rahmat pada 

tahun 2005 adalah berjudul Arus Baru Islam Radikal.17 Setelah dilakukan kajian 

secara mendalam, temyata yang menjadi fokus kajiannya adalah untuk melihat 

pola hubungan dan transmisi revivalisme Islam Timur Tengah ke Indonesia. 

Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara 

gerakan-gerakan Islam radikal di tanah air dengan gerakan-gerakan revivalis di 

Timur Tengah. Adapun transmisi pemikiran gerakan-gerakan keagamaan Timur 

Tengah ke Indonesia adalah melalui para ulama Indonesia yang studi di Timur 

Tengah, yang sangat akrab dengan dengan karya-karya ulama yang beraliran 

Islam ideologis. Selanjutnya, karya-karya tersbut mereka terjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia. 

Mencermati beberapa penelitian yang telah dikemukakan di atas, tampak 

bahwa penelitian yang penulis lakukan, baik secara subtantif maupun secara 

metodologis, memiliki kekhususan dari penelitian-penelitian sebelumnya Selain 

itu, penelitian-penelitian terdahulu boleh dikatakan belum mengkaji secara 

komprehensif yang memberikan peta yang relatif akurat dan sahih tentang 

persoalan-persoalan yang terkait dengan problematika yang dikaji dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini merupakan penelitian awal yang 

dilakukan dalam rangka menyingkap secara utuh tentang berbagai persoalan yang 

17M. lmdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Reviva/isme Islam Timur 
Tengah ke Indonesia (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005). 
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terkait dengan gerakan Islam fundamentalis yang berkembang di kalangan 

mahasiswa UNSRI. 

~· Kerangka Teori 

Harus diakui bahwa dalam beberapa literatur, istilah-istilah yang 

digunakan un~ menggambarkan sebuah fenomena kontemporer "gerakan 

keagamaan" dalam Islam tidaklah seragam. Karena itu, istilah "Islam 

fundamentalis" seringkali dipakai secara overlapping dengan istilah "Islam 

revivalis" atau "Islam radikal". John L. Esposito, misalnya dalam bukunya Islam: 

The Straight Path, lebih suka menggunakan istilah "Islam revivalis" untulc 

menunjuk gerakan Islam kontemporer karena istilah fundamentalis bagi Esposito 

terasa lebih provokatif, clan bahkan pejoratif sebagai gerakan yang pemah 

dilekatkan pada Kristen sebagai kelompok literalis, surtis, clan . ekstrim. 18 

Sedangkan Oliver Roy, dalam bukunya The Failure of Political Islam, menyebut 

gerakan Islam yang berorientasi pada pemberlakuan syariat sebagai Islam 

fundamentalis, yang ia tunjukkan dengan gerakan al-lkbwiin al-MuslimUll, Hizb1JI 

Tabiir, Jami?ati Jslami clan Islamic Salvation Front (FIZ). 19 

Sementara Muhammad Sa'id al-Asymawi menegaskan bahwa ada dua 

bentuk kategori fundamentalisme dalam Islam yang berbeda secara radikal, yakni 

activist political fundamentalism clan rationalist spiritualist fundamentalism. 

Istilah pertama merujuk kepada kelompok Muslim yang memperjuangkan Islam 

sebagai kekuatan politik. Sedangkan istilah yang kedua lebih merujuk kepada 

18John L. Esposito, Islam: The Straith Path (Oxford: Oxford University Press, 1988). 
19 Oliver Roy, The Failure of Political Islam (London: I.B. Tauris & Co. Ltd., 1994), h. 

2-4 
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sekelompok Muslim yang menginginkan kembali kepada ajaran al-Qur' an dan 

tradisi yang sebagaimana dipraktikkan oleh generasi Muslim perta.ma.20 Dari 

pemaknaan yang diberikan oleh al-Asymawi ini, maka pembicaraan tentang akar 

gerakan fundamentalisme Islam memiliki dua kemungkinan: Pertama, akar 

fundamentalisme adalah merujuk kepada gerakan yang memperjuangkan Islam 

sebagai entitas politik dan bisa merujuk kepada kelompok Khawarij yang pada 

saat itu menghendaki hukm sebagai landasan politik. Kedua, akar 

fundamentalisme dalam Islam adalah generasi awal Islam yakni kehidupan Nabi 

dan para sahabat, atau dalam bahasa lain adalah kehidupan generasi salaf al-~iJJ 

dan ini mirip dengan puritanisme yang positif. Dengan kata lain, akar 

fundamentalisme Islam adalah bentuk pelaksanaan agama yang berpegang kepada 

prinsip-prinsip dasar Islam madzhab salaf Pelaksanaan keagamaan yang 

sederhana karena pada masa itu praktik keagamaan masih sepenubnya merujuk 

kepada Nabi, sahabat, dan tabi'in. 

Senada dengan al-Asymawi, John Obert Voll sebagaimana dikutip oleh 

Kamaruzzaman, mengelompokkan fundamentalisme dalam Islam pada dua 

kategori .21 Pertama, fundamentalisme tradisional yang merupakan kelangsungan 

dari garis yang terdahulu, gerakan-gerakan fundamentalis militan. Bentuk 

fundamentalisme ini dengan sangat jelas terlihat dalam monarki Saudi, tetapi 

sejumlah asosiasi fundamentalis juga terus berlanjut dalam format-format yang 

terlembaga dan mempertabankan pandangan-pandangan ideologi yang sejak lama 

20 Muhammad Said al-Asymawi, Islam and the Political Orderi (Washington D.C: The 
Council for Research in Values and Philosophy, 1994), h. 78. 

21 Kamaruzzaman, Re/osi Islam dan Negara Perspektif Modemis & Fundamenta/is 
(Magelang: Indonesia Tera, 2001), 26-27. 
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didefmisikan dan ditegakkan. Kelompok-kelompok tradisional menjadi kekuatan-

kekuatan sosio-politik. Kedua, fundamentalisme radikal, yaitu mengungkapkan 

kesetiaan terhadap al-Qur' an dan Sunnah, dan penolakan terhadap lembaga-

lembaga yang ada dan tradisi Abad Pertengahan, fundamentalisme radikal terikat 

dalam suatu reorientasi tentang tradisi Islam. Radikalisme ini merupakan sintesis 

dari radikalisme yang telah ditransfonnasikan pada tahun 1960-an dengan 

semangat fundamentalisme Islam. Fundamentalisme radikal menekankan 

partisipasi massa, kontrol partisipatori, identitas unit yang kecil, dan 

menghilangkan perbedaan-perbedaan sosio-politik lama Dalam bal ini, Obert 

Voll menyatakan bahwa Saudi Arabia adalah negara fundamentalis tradisional dan 

Libya negara fundamentalisme radikal. 

Adapun Azyumardi Azra mengatakan bahwa fundamentalisme Islam 

merupakan bentuk ekstrim dari gejala "revivalisme". Jika revivalisme dalam 

bentuk intensifikasi keislaman lebih berorientasi · "ke dalam" (inward oriented}-

dan karenanya sering bersifat individual- malra pada fundamentalisme, 

intensifikasi itujuga diarahkan ke luar (outward oriented). Tegasnya, lanjut Azra, 

intensifikasi bisa berupa sekadar peningkatan attachment pribadi terhadap Islam-

clan sebab itu sering mengandung dimensi esoteris-- tetapi fundamentalisme 

menjelma dalam komitmen yang tinggi tidak: hanya unwk mentransfonnasi 

kehidupan individual, tetapi sekaligus kehidupan komunal clan sosial. Karena itu, 

fundamentalisme Islam juga sering bersifat eksoterik, yang sangat menekankan 

. 
• 
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batas-batas kebolehan dan keharaman berdasarkan argumentasi fiqh ("halal-

haram complex"). 22 

Dari ungkapan Azra di atas, dapat dipahami bahwa manakala 

intensifikasinya lebih bercorak inward oriented, maka gerakan yang muncul 

daripadanya akan lebih berorientasi kepada upaya "pembenahan diri", baik dalam 

bentuk puriftkasi, pensucian jiwa (tazkiyat al-nafo), maupun dinamisasi clan 

pemberdayaan kelompok. Namun, lantaran orientasinya lebih bersifat individual 

daripada komunal, maka gerakan keagamaan semacam ini tidak akan 

menimbulkan gangguan bagi pihak lain di luarnya. Gerakan ini cenderung 

menerima dunia secara apa adanya (t/ie world affirming movement). Sumber 

penderitaan, ketidakmampuan dan ketidakbahagiaan cenderung dikembalikan 

kepada diri sendiri daripada ke tatanan sosial. 

Sedangkan intensifikasi yang lebih bercorak outward oriented dari 

padanya cenderung lahir gerakan yang memandang kehidupan di dunia ini telah 

jauh dari ajaran Tuhan serta dikotori oleh maksiat, sekularisme, Westemisme dan 

materialisme. Gerakan ini mengutuk kehidupan urban dan industrial yang ditandai 

dengan individualisme, konsumerisme serta hedonisme dan karena itu barus 

ditolak (the world rejecting movement). Mereka menyeru umat manusia untuk 

kembali kepada kehidupan yang berdasarkan nilai-nilai spiritual dalam berbagai 

aspek kehidupan. Dampak dari gerakan dapat bersifat negatif bahkan destruktif 

manakala ekspresinya terwujud dalam bentuk eskapisme, nihilisme dan bentuk-

bentuk ekstrimisme lainnya . 

22 Azyumardi Azra, Pergo/akan Politik Islam: Dari Fundamentalisme, Modemisme 
Hingga Post Modernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), h. I 07-109. 
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Berangkat dari kerangka pemahaman di atas dapat dipahami mengapa saat 

ini muncul gerakan-gerakan keagamaan yang arahnya bertolak belakang. Di satu 

pihak terjadi gerakan-gerakan teror atas nama Tuhan dan di pihak lain muncul 

gerakan-gerakan keagamaan yang justru menampilkan keberagamaan yang 

san~ ramah dan terbuka. 

Mempertimbangkan kualifikasi sebagaimana disebut di atas, jelas bahwa 

membuat batas-batas apa yang disebut "fundamentalisme" Islam tidaklah terlalu 

mudah. Mahboob A. Khawaja mengatakan bahwa dalam kosa kata Arab tidak ada 

sinonim yang pas untuk menggunakan istilah ''fundamentalisme". Oleh karena itu. 

kebanyakan kelompok-kelompok keagamaan dalam gerakan Islam tidak 

menyukai dengan pelabelan fundamentalis untuk menyebut gerakan mereka. 

Dengan demikian, lanjut Mahboob, tidak ada defenisi dan teori yang valid tentang 

fundamentalis.23 Selain itu. mengapa banyak ahli dan kalangan Muslim menolak 

penggunaan istilah "fundamentalisme" untuk menyebut gejala intensifikasi Islam. 

Argumentasinya, secara konteks historis istilah ini berkaitan dengan 

kebangkitan fundamentalisme dalam gereja Protestan, khususnya di Amerika 

23 Mahboob A Khawaja, "What is Islamic "Fundamentalism"? dalam Muslims and The 
West Quest for "Change" and Conflict Resolution (Oxford: University Press of America, 2000), h. 
31-57. 
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Serikat 24 Karena itu, sebagian mereka menggunakan istilah ~iiliyyiirl5 untuk 

menyebut "orang-orang fundamentalis", yakni mereka berpegang kepada 

fundamen-fundamen pokok Islam sebagaimana terdapat dalam al-Qur'an dan al-

Hadits. Dalam kaitan ini pula digunakan istilah al-U$iiliyyah al-Islimiyyah 

(fundamentalisme Islam) yang mengandung pengertian: kembali kepada 

fundamen-fundamen keimanan; penegakan kekuasaan politik ummah; clan 

pengukuhan-pengukuban dasar-dasar otoritas yang absah (syar 'iyyah al-l)ukm). 

Formulasi ini, seperti terlihat, menekankan dimensi politik gerakan Islam 

ketimbang aspek keagamaannya. 

Terdapat sejumlah istilah lain dalam bahasa Arab, yang digunakan oleh 

kalangan fundamentalis Islam untuk mengacu kepada kelompok atau gerakan 

mereka. Yang terpenting di antaranya ada)ab; islimiyyiin (kaum Islamis ), 

~Jiyyiin (kaum otentik, asli), dan salafiyyiin (pengikut para sahabat utama). 

Sementara kelompok-kelompok yang kurang menyukai mereka menyebutnya 

24 Istilah fundamentalisme dikenal untuk pertama kali bersamaan dengan munculnya 
gerakan Kristen Protestan di Amerika Serikat pada awal abad kedua pulub dalam usahanya 
melawan pengaruh modernisme. Fundamentalisme Protestan memiliki karakteristik tertentu, di 
antaranya adalah: Pertama, percaya akan ajaran-ajaran pokok iman Kristen yang pada dasarnya 
mencakup otoritas Kitab Suci, kelahiran Y esus dari perawan Bunda Maria, kembalinya Y esus 
secara fisik ke dunia, percaya adanya mu'jizat, tidak terasakannya derita Yesus pada waktu 
penyaliban. Kedua, kaum fundamentalis Protestan adalah mereka yang selalu berupaya menjaga 
kemurnian ajaran pokok tersebut dari pengarub ajaran lain dan bersedia mengorbankan diri mereka 
demi keyakinannya. Pada awa1 abad kedua pulub, mereka menyatakan perang terhadap kaum 
modernis terutama terhadap pikiran-pikirannya mengenai Bible dan ajaran evolusi Darwin. Lihat 
Marsden, Fundamentalism and American Culture (Oxford: Oxford University Press, 1982), h. 
117. Dalam Concise Oxford Dictionary of Cu"ent English, fundamentalisme diartikan sebagai 
upaya kembali kepada ajaran orisinil guna mempertahankan kebenaran absolut (strich 
maintenance of acient or fundamental doctrines of any religion, specially Islam). Sementara 
Karen Armstrong, peneliti agama-agama, melihat fundmentalisme tidak hanya sekedar memelihara 
doktrin absolut, melainkan upaya merespon krisis yang melanda masyarakat agama (embattled 
forms of spirituality, which have emerged as a response to a perceived crisis). Lihat karyanya The 
Battle for God (New York: Alfred A Knop( 2000). 

" Tetapi dalam istilah ushul fiqb, bahwa o;siiliyyiia ada1ah para ulama ushul fiqb yang 
merupakan kelompok ulama yang paling menonjol dalam memberikan sumbangsih pada kajian­
kajian aka1 atau mereka ahli dalam penyimpulan hukum, istidlal (pengambilan dalil), ijtihad dan 
pembaruan. 



20 

dengan istilah mu/a '~$ibin (kelompok fanatik) atau juga mutafarrilin (kelompok 

radikalis/ekstrimis).26 Dari semua istilah ini, yang paling lazim digunakan tentu 

saja adalah istilah ~Uliyyiin (kaum fundamentalis) dan al-usbUliyyah al­

/slimiyyah (fundamentalis Islam).27 

Istilah fundamentalisme di dunia Islam sering dipakai terutama oleh 

pengamat Barat, dalam berbagai karya ilmiah untuk menyebut gerakan Islam 

tertentu. Sebagian mereka mempersoalkan apakah istilah seperti itu cocok untuk 

dipakai dalam konteks Islam. William Shepard, misalnya, menolak pemakaian 

istilah tersebut dengan alasan bahwa setiap istilah itu pasti mempunyai arti dan 

tujuan tertentu, yang biasanya terkait dengan asal-usul munculnya istilah itu 

sendiri. Salah satu ciri utama fundamentalisme Protestan, yakni bahwa percaya 

akan kemutlakan kebenaran al-K.itab dinilai tidak relevan dengan konteks Islam, 

karena semua kaum muslimin baik, yang fundamentalis maupun yang non-

fundamentalis yakin akan kebenaran Kitab Suci mereka (al-Qur'an). Penolakan 

serupa juga disampaikan oleh Charles J. Adams, seorang orientalis senior di 

Institute of Islamic Studies, McGill University. 28 

Dalam tiga dasawarsa terakhir ini, istilah fundamentalis itu sendiri telah 

digunakan secara serampangan dan menjadi satu istilah yang sangat stereotype 

dan pejoratif. Bagi media massa Amerika Serikat, setiap kelompok Islam yang 

mereka duga akan menjadi penghalang kepentingan politik negara itu, semuanya 

26Secara rinci pembahasan tentang ciri-ciri kelompok fanatik/Ekstrim dapat dibaca dalam 
karya Yusuf Qardhawy, al-$ahwab al-lslamiyyah bain al-Juhud wa al- Ta.tarruf' (Qatar: al­
Ummah, 1402 H) 

27Hrarir Dekmejio, Islam and Revolution: Fundamentalsim in The Arab World (Syracus: 
Syracus University Press, 1985), h. 4. 

28Marsden, Fundamentalism .... , h. 38. 
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secara sederhana mereka mengelompokkannya sebagai fundamentalis. Tidaklah 

mengherankan apabila kolonel Moammar Ghaddafi dari Libya clan Ayatollah 

Khomeini dari Ir-an, keduanya disebu-t tokoh fundamentalis Islam, betapa pun 

corak pemikiran politik kedua tokoh itu cukup mempunyai perbedaan-perbedaan 

yang penting. 29 Media massa Barat seringkali pula menggunakan istilah 

"fundamentalis" kepada hampir semua gerakan keagamaan yang cenderung 

menggunakan kekerasan di dalam mencapai tujuannya. Sebutan itu lazim 

diberikan kepada kelompok-kelompok politik Palestina, Aljazair, Iran, Mesir, 

Afghanistan clan yang mutakhir kelompok Imam Samudera dkk yang berpuncak 

pada peristiwa Born Bali clan J.W. Marriot 

Di kalangan para cendekiawan Muslim dari kubu modernis clan bahkan 

neo-modemis, juga terdapat kecenderungan untuk menggunakan istilah 

''fundamentalis" sebagai suatu stereotype yang cenderung diiringi dengan rasa 

sinisme. Sebut saja Fazlur Rahman, misalnya, menyebut kaum fundamentalis 

sebagai orang-orang yang clangkal clan superfisial, anti intelektual clan 

pemikirannya tidak bersumber kepada al-Qur' an clan budaya intelektual 

tradisional Islam.30 Sementara Nurcholis Madjid, seorang tokoh neo-modemis 

yang lain, menggunakan istilah "fundamentalisme" sebagai agama pengganti yang 

lebih rendah jika dibandingkan dengan agama-agama mapan yang telah 

berkembang. Fundamentalisme bagi Nurcholis, di samping mengajarkan paham 

keagamaan yang telah baku, juga mengajarkan hal-hal yang bersifat palsu clan 

29Libat Yusrit lhza Mahendra, "Fundamentatisme, Faktor dan Masa Depannya" datam 
Muhammad Wahyuni Nafis (ed.), Rekonstnlksi dan Remmgan Religius Islam (Jakarta: 
Paramadina, 1996), h. 98-99. 

30_faz1ur .Rahman, Islam and Modernity, An lmelectual Transformation (MinneapoJis: 
Biblitheca Islamica, 1979). h. 164. 
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menipu. Sehingga di masa kini, fundamentalisme telah menjadi kekacauan dan 

"penyakit mental". Akibat-akibat yang ditimbulkan oleh fundamentalisme, 

menurut Nurcholis, jauh lebih buruk jika dtbandingkan dengan masalah-masalah 

sosial yang telah dianggap akut seperti alkoholisme dan penyalahgunaan 

narkotika. 31 Nurcholis cenderung menyamakan antara fundamentalisme dengan 

kultus (cult) -sejenis aliran kepercayaan yang pada awalnya mengasosiasikan diri 

dengan agama-agama mapan tertentu- dengan mengambil contoh berbagai 

gerakan-gerakan kultisme seperti Unification Church yang didirikan oleh Sung 

Myung Moon. Kecenderungan demikian juga dilakukan oleh Frans Mago.is-

Suseno. Tokoh cendekiawan Katholik ini juga menyebut kelompok cu/tic David 

Koresh yang melakukan bunuh diri massal sebagai ekstrimis-fundamentalis 

Protestan.32 

Terlepas dari perdebatan istilah tentang akar dan konsep dasar 

fundamentalisme itu, yang jelas manakala istilah tersebut ditransformasikan 

sebagai suatu kategori sosiologis, maka konsep fundamentalisme bersifat 

universal yang bisa dijadikan optik untuk mengamati fenomena sosiologis dalam 

semua agama. 

Dari perspektif sosiologis, walaupun gerakan fundamentalisme 

mengekspresikan watak khas tradisi agama tertentu, namun terdapat kesamaan 

mendasar antara satu agama dan agama lainnya, yakni, gerakan yang muncul 

sebagai dampak dari proses transformasi sosial. Karena itu, fundamentalisme bisa 

didefenisikan sebagai suatu bentuk gerakan agama yang bereaksi terhadap 

31Nurchlis Madjid, Islam, Doktrin don Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina: 
1992), h. 585. 

32DaJam harian Republika, 22 April 1993. 
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perubahan sosial dan menganggapnya sebagai krisis. Mereka menyodorkan slogan 

kembali kepada agama otentik, namun cara untuk mencapai tujuannya berbeda 

dari tipe gerakan kebangkitan keagamaan lainnya. 

Untuk lebih memperjelas fenomena fundamentalisme Islam yang 

berkembang di UNSRI, penulis menggunakan kerangka yang diberikan sosiolog 

agama, Marty33
, dengan beberapa modifikasi, yang agaknya cukup relevan 

diterapkan untuk melihat gejala "fundamentalisme" sebagai orientasi ideologi 

gerakan-gerakan keagamaan di UNSRI. Prinsip pertama fundamentalisme adalah 

"oppositionalism" (pabam perlawanan). Fundamentalisme dalam paham agama 

manapun mengambil bentuk perlawanan --yang bukannya tidak sering bersifat 

radikal- terhadap ancaman yang dipandang membahayakan eksistensi agama, 

apakah dalam bentuk modemitas atau modemisme, sekularisasi, dan tata nilai 

Barat pada umumnya. Acuan dan tolok ukur untuk menilai tingkat ancaman itu 

tentu saja adalah Kitab Suci, yang dalam kasus fundamentalis adalah al-Qur'an, 

dan pada batas tertentu al-Hadits. 

Prinsip kedua adalah penolakan terhadap hermeneutika. Dengan kata lain, 

kelompok fundamentalis menolak sikap kritis teks dan interpretasinya. Teks al-

Qur' an harus dipahami secara literal-sebagaimana adanya, karena nalar 

dipandang tidak mampu memberikan interpretasi yang tepat terhadap teks. Meski 

bagian-bagian tertentu dari teks Kitab Suci boleh jadi kelihatan bertentangan satu 

33 Lihat Martin E. Marty, "What is fundamentalism?: Theological Perspective" dalam 
Kung & Moltmann (ed.), Fundamentalism as a Ecumenical Challenge (Chicago and London: 
The University of Chicago Press, 1992), h. 3-13. Lihat juga Martin E. Marty dan Scott Appleby, 
Fundamentalism Observed (Chicago: The University of Chicago Press, 1991), h. ix-x 
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sama lain. tetapi nalar tidak dibenarkan melakukan semacam "kompromi" dan 

menginterpretasikan ayat-ayat tersebut. 

Prinsip ketiga adalah penolakan terhadap pluralisme dan relativisme. Bagi 

kaum fundamentalis, pluralisme merupakan hasil dari pemahaman yang keliru 

terhadap teks Kitab Suci. Pemahaman dan sikap keagamaan yang tidak selaras 

dengan pandangan kaum fundamentalis merupakan bentuk dari relativisme 

keagamaan, yang terutama muncul tidak hanya dari intervensi nalar terhadap teks 

Kitab Suci, tetapi juga karena perkembangan sosial kemasyarakatan yang telah 

lepas dari kendali agama. 

Prinsip keempat adalah penolakan terhadap perkembangan historis clan 

sosiologis. Kaum fundamentalis berpandangan bahwa perkembangan historis dan 

sosiologis telah membawa manusia semakin jauh dari doktrin literal Kitab Suci. 

Perkembangan masyarakat dalam sejarah dipandang sebagai "as it should be" 

bukan "as it is". Dalam kerangka ini, masyarakatlah yang harus menyesuaikan 

perkembangannya -kalau perlu secara kekerasan- dengan teks Kitab Suci, 

bukan sebaliknya, teks atau penafsirannya yang mengikuti perkembangan 

masyarakat. Karena itulah, kaum fundamentalis bersifat a-historis dan a­

sosiologis; dan tanpa peduli bertujuan kembali kepada masyarakat "ideal"-bagi 

kaum fundamentalis Islam seperti pada z.aman kaum salaf:- yang dipandang 

mengejawantahkan Kitab Suci secara sempurna. 

Selain prinsip-prinsip yang telah dikemukakan Marty di atas, sebagai 

panduan teoritis untuk melihat gerakan Islam fundamentalis yang berkembang di 
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UNSRI. penulis juga mencoba merumuskan karakteristik utama yang melandasi 

orientasi keagamaan kaum fundamentalis. 

Untuk merumuskan ciri-ciri atau karakteristik utama fundamentalisme. 

penulis menghubungkannya dengan corak pemahaman dan interpretasi merek:a 

terhadap doktrin teks Kitab Suci yang cenderung bersifat rigid dan literalis. 

Kecenderungan corak penafsiran demikian, menurut tokoh-tokoh yang berhaluan 

dan biasa dianggap sebagai fundamentalis. adalah perlu demi menjaga kemumian 

doktrin dan pelaksanaannya. Kecenderungan ini juga dilakukan k:arena didorong 

oleh keyakinan bahwa penerapan doktrin secarah utuh (.kifl'ah) adalah satu­

satunya cara dalam menyelamatkan manusia dari kehancurannya. 

Bagi k:aum fundamentalis, doktrin sebagaimana terdapat dalam al-Qur' an 

dan al-Hadits, adalah doktrin yang bersifat universal dan telah mencakup segala 

aspek dalam kehidupan manusia yang berlaku tanpa dibatasi oleh ruang dan 

waktu. Proses intelektualisasi menjadi tidak penting. Sebab, yang penting bagi 

kaum fundamentalis adalah ketaatan mutlak kepada Tuhan. dan keyakinan bahwa 

Tuhan telah mewahyukan kehendak-kehendak-Nya secara universal kepada 

manusia. Dengan kata lain. fundamentalisme lebih menekankan ketaatan dan 

kesediaan untuk menundukkan diri kepada kehendak-kehendak Tuhan, dan bukan 

perbincangan intelektual untuk mengerti. Karena itu, seringkali kaum 

fundamentalis berhujjah bahwa bagi mereka yang lebih penting adalah iman dan 

bukan diskusi. Iman justru membuat orang mengerti, dan bukan mengerti yang 

membuat orang menjadi beriman. Rasionalitas, menurut pandangan kaum 

fundamentalis pada umumnya, cenderung banya menjadi alat untuk melegitimasi 

kehendak hawa nafsu dalam "mempermudah-mudahk:an" agama. Apa yang 
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penting menurut mereka ialah memelihara sikap "militan" dalam menegakkan 

agama, dan bukan memeliham semangat intelektualisme yang cenderung 

membuat orang tidak berbuat apa-apa. Sikap seperti ini memang membuka 

peluang ke arah sikap doktriner dalam memahami agama. 

Kecenderungan literal-doktriner seperti disebutkan di atas juga dilandasi 

oleh motif untuk memahami dan mengamalkan doktrin secam mumi dan "bebas 

dari interpretasi-interpretasi yang terlalu menggunakan rasio, sehingga doktrin 

yang tadinya universal akhimya menjadi partikular, yang membuat agama 

kehilangan identitasnya karena tenggelam di dalam proses perubahan, adaptasi 

dan akulturasi. Bila dilihat dari segi ini pandangan yang menyimpulkan bahwa 

fundamentalisme Islam adalah reaksi kepada modemisme, dalam beberapa segi 

memang mendapatkan argumentasi yang cukup kuat. Fazlur Rahman, misalnya, 

berpendapat bahwa fundamentalisme Islam mendapatkan inspirasi dari kaum 

fundamentalis pra-modern, terutama paham yang dikembangkan oleh Muhammad 

ibn Abd al-Wahhab, seorang tokoh fundamentalis di Arabia pada abad 18.34 Kaum 

34 Fundamentalisme dalam Islam tidaklah sepenuhnya baru. Sebelum munculnya 
fundamentalisme kontemporer terdapat gerakan yang mungkin dapat disebut sebagai prowo/Jle 
gerakan-gerakan fundamentalisme yang muncul dalam masa lebih belakangan (pra-modern). 
Gerakan fundamentalis Islam pra-modern pertama, yang selanjutnya menjadi prototype banyak 
gerakan fundamentalis Islam muncul di semenanjung Arabia, di bawah pimpinan Muhammad ibn 
Abd al-Wahhab (1703-1792). Gerakan fundamentalisme ini banyak dipengaruhi gagasan-gagasan 
pembaharuan lbn Taymiyah dan memperoleh pendidikan di kalangan ulama reformis di 
Haramayn, Ibn Abd al-Wahhab sehingga menggoyang pendulum reformisme Islam ke titik 
ekstrem: fundamentalisme Islam radikal. Bekerjasama dengan kepala kabilah lokal di Nejd, lbn 
Sa'ud (w. 1765), Ibn abd al-Wahhab melancarkan jihad terhadap bum Muslim yang 
dipandangnya telah menyimpang dari ajaran Islam yang "mumi"; yang menurutnya banyak 
mempraktikkan bid'ah, khurafat, takhayul dan semacamnya. Fundamentalisme Wahhabi tidak 
hanya berupa purifikasi tauhid, tetapi juga penumpahan darah dan penjarahan Makkah dan 
Madinah, yang diikuti pemusnahan monumen-monumen historis yang mereka pandang sebagai 
praktik-praktik menyimpang. Untuk Lebih jelasnya Lihat Yudian Wahyudi, The Slogan ''Back to 
the Qur'an and Sunna" as the Ideal Solution to the Decline of Islam in the Modem Age (1774-
1974), (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2007), h. 6-7. Lihat juga Azyumardi Azra, 
Jaringan Ulama Tunur Tengah danKkepulauan Nusantara A/Jod XVII dan XVIH (Bandung: 
Mizan, 1994), h. 135-292. 
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Wahhabi pada umumnya, memang cenderung bersikap anti intelektual dan 

mengembangkan corak pemahaman keagamaan yang cenderung ke arah literalis. 

Kaum fundamentalis secara rigid ingin menegakkan kembali struktur 

pemerintahan khiliifah seperti di zaman para sahabat. Struktur demikian, dianggap 

sesuatu yang berlaku untulc semua za.man. Mereka menambahkan argumen bahwa 

struktur demikian adalah ijma ' para sahabat yang tidak dapat di-mansukh-kan 

( dihapuskan) oleh generasi-generasi kaum Muslim di masa kemudian. 

Sejalan dengan kecenderungan penafsiran rigid dan literalis, serta 

pandangan bahwa doktrin telah mengatur segala-galanya, kaum fundamentalis 

menganggap Islam adalah sebuah "sistem" yang lengkap dan mencakup pula 

pelbagai sub-sistem di dalamnya, yakni sistem ekonomi, politik, budaya dan 

seterusnya. Islam meliputi seluruh aspek kehidupan dunia dan akhirat. Oleh 

karena itu, Islam tidak bisa dipahami secara sempit hanya sebagai seperangkat 

aturan ritual saja. 

Cara pandang yang holistik ini melahirkan konsep bahwa Islam dan negara 

tidak dapat dipisahkan. Islam adalah din wa ad-daulah. Wilayah Islam juga 

meliputi politik atau negara, maka dalam paradigma ini, negara merupakan 

lembaga politik dan keagamaan sekaligus. Konsep ini juga terkait dengan konsep 

kedaulatan di tangan Allah ( al}JaHmiyatu lillih). Bahwa kedaulatan berasal dari 

Allah dan berada di tangan-Nya. Oleh karena itu, seluruh proses sosial politik 

harus dikembalikan kepada aturan-aturan Allah. Dengan demikian, al-Qur' an dan 

Sunnah merupakan supremasi satu-satunya dalam kehidupan. 

Selain hal-hal di atas, kaum fundamentalis pada umumnya cenderung 

bersikap negatif dan pesimis terhadap kemajemukan dan enggan untuk 
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berkompromi dengan kelompok-kelompok yang berbeda dengan prinsip mereka. 

Kemajemuk:an di sini dapat diartikan secara luas, yaitu kemajemuk:an etnik, 

kultural, bahasa dan agama, di samping juga kemajemuk:an keberagamaan di 

kalangan kaum Muslim sendiri. Tokoh-tokoh fundamentalis, seperti al-Mawdudi 

dan Sayyid Quthb, dengan tegas hanya membedakan dua jenis masyarakat di 

dunia ini, yaitu susunan masyarak:at Islami ( al-ni~am al-Islim1) dan susunan 

masyarakat Jahili ( al-1*im al-Jihlb).35 

Susunan masyarak:at Islam dipandang sebagai masyarak:at yang benar-

benar melaksanakan tuntunan doktrin secara kifTah (total) clan karena itu ia 

bersifat Dihiyyah (ketuhanan). Masyarak:at yang tidak bercorak demikian 

semuanya tergolong jahili clan karenanya bersifat /ighUt (berhala). Masyarakat 

Muslim yang melaksanakan doktrin secara setengah-setengah dan tidak berhukum 

kepada "al-Qur' an dan al-Hadits" secara kiffab-seperti dipahami oleh kaum 

fundamentalis, menurut mereka tidak lain adalah negara 8$Bbiyyah jihiliyyah. 

Karena itu yang perlu ditegakkan ialah khilifah Isliimiyah dan bukannya negara 

8$8biyyah jihiliyyab.36 

Kaum fundamentalis pada umumnya juga adalah kelompok yang 

cenderung menunjukkan semangat dan antusiasme yang tinggi dalam menerapkan 

doktrin secara kiffah. Mereka pada umumnya merasa kecewa melihat perjalanan 

sejarah yang dinilai tidak sesuai dengan kehendak Tuhan, dan memegang teguh 

keyakinan bahwa hanya dengan menerapkan doktrin secara utuh, umat manusia 

3'Lihat. Mawdudi. Nizham Awr Maghribi Ladini Jumhuriyat (Lahore: Pathankot. 1942). 
h. 2-3; Sayyid Quthb, Ma'altmfi al-Thariq (Kuwait: IIFSO, 1976), h. 7. 

3~ Ibid 
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dapat diselamatkan dari keruntuhannya. Caranya ialah dengan menegakkan 

kembali sebuah masyarakat seperti di zaman Nabi dan para sahabat sebagai zaman 

ideal. Apa yang penting bagi kaum fundamentalis, bukanlah instrumen-instrumen 

sebagai alat unmk melaksanakan doktrin secara kiffah itu, melainkan komitmen 

yang teguh kepada penerapan nilai-nilai mutlak. Karena itu, kaum fundamentalis 

menjadi kaya dengan slogan-slogan seperti jibid tisabllillib, menegakkan hukum 

Allah dan menciptakan masyarakat Qur 'ani dan sebagainya, namun pada 

umumnya tidak berhasil unmk menunjukkan bagaimana caranya harus mencapai 

dan menerapkan aspirasi-aspirasi itu ke dalam perincian-perinciannya, dengan 

mengingat kompleksitas masyarakat di abad 20 ini. 

Masih dalam konteks ciri-ciri atau karakteristik utama dari tipologi 

fundamentalis, A. Luthfi Assyaukanie menjelaskan bahwa ciri utama dari tipologi 

ini adalah sikap dan pandangan idealis terhadap ajaran Islam yang bersifat 

totalistik. Kelompok ini sangat committed dengan aspek religius budaya Islam. 

Proyek peradaban yang hendak mereka garap adalah menghidupkan kembali 

Islam sebagai agama, budaya dan peradaban. Mereka menolak unsur-unsur asing 

yang datang dari Barat karena Islam sendiri sudah cukup, yang mencakup tatanan 

sosial, politik dan ekonomi. Menurut kelompok ini, Islam tidak butuh lagi kepada 

metode dan teori-teori impor dari Barat. Mereka menyeru kepada keaslian Islam 

( al-8$la/J.), yaitu Islam yang pemah dipraktikkan oleh Nabi dan keempat 

khalifahnya. 37 

37 A Luthfi Assyaukani, "Tipologi dan Wacana Arab Kontemporer" dalam Jurnal 
Pemikiran Islam, Paramadina. Vol I, No. I, Juli-Desember 1998. 
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Selanjutnya, menurut Esposito, karakteristik kelompok keagamaan yang 

bercorak fundamentalis dapat diidentifikasi melalui landasan ideologis dari 

gerakan-gerakan tersebut, yakni: pertama, kelompok-kelompok ini berpendapat 

bahwa Islam adalah sebuah pandangan hidup yang komprehensif dan bersifat 

total. Dengan demikian, Islam itu tidak bisa dipisahkan dari kehidupan politik, 

hukum, dan masyarakat. 

Kedua, mereka seringkali menganggap bahwa ideologi masyarakat Barat 

yang sekular dan cendenmg materialis harus ditolak. Mereka juga meyakini 

bahwa masyarakat Muslim telah gagal membangun masyarakat beragama yang 

ideal karena telah berpaling dari "jalan lurus" sesuai dengan ajaran Islam dengan 

mengikuti cara pandang Barat yang sekular dan materialistis tersebut. 

Ketiga, mereka cendenmg mengajak pengikutnya untuk "kembali kepada 

Islam" sebagai sebuah usaha untuk perubahan sosial. Perubahan ini hanya 

mungkin dilakukan dengan mengikuti sepenuhnya ajaran-ajaran Islam yang 

otentik seperti al-Qur' an dan Sunnah. 

Keempat, karena ideologi masyarakat Barat harus ditolak, maka secara 

otomatis peraturan-peraturan sosial yang lahir dari tradisi Barat, yang banyak 

berkembang pada masyarakat Muslim sebagai sebuah warisan kolonialisme juga 

harus ditolak. Sebagai gantinya, masyarakat Muslim harus menegakkan hukum 

Islam sebagai satu-satunya sumber hukmn yang diterima. 

Kelima, mereka berkeyakinan bahwa upaya-upaya Islamisasi pada 

masyarakat Muslim tidak akan berhasil tanpa menekankan aspek 

pengorganisasian ataupun pembentukan sebuah kelompok yang kuat Meskipun 
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terkadang berskala kecil, kelompok yang dibangun biasanya secara ideologis 

berkarakter kuat, yaitu dengan mengandalkan sebagian anggota kelompok yang 

lebih terdidik dan terlatih. Dengan cara seperti inilah, mereka dapat meyakinkan 

para pengikutnya untuk menjalankan tugas suci keagamaan dalam rangka 

menegakkan hukum Allah. 38 

Selanjutnya, bila dilihat dari perspektif reaksi-reaksi yang ditampilkan 

oleh gerakan fundamentalis, maka teori konflik pusat versus pinggiran39 dapat 

pula diterapkan dalam kerangka melihat suatu gerakan Islam fundamentalis. 

Misalnya, antara pihak pusat (penguasa) dengan pihak pinggiran yang 

termarginalkan oleh pihak pusat itu sendiri. Asumsi dasar di balik teori konflik 

pusat versus pinggiran ini adalah bahwa pihak pusat mayoritas yang sedang 

berkuasa cenderung bersikap diskriminatif dan tidak akomodatif bahkan 

konfrontatif terhadap kelompok pinggiran telah melempangkan jalan bagi gerakan 

Islam fundamentalis. 40 

Mempertibangkan prinsip-prinsip, respon dan karakteristik 

fundamentalisme Islam sebagaimana tenmli di atas, gerakan-gerakan keagamaan 

yang berkembang di UNSRI yang dapat di kategorikan pada gerakan Islam 

fundamentalis, hemat peneliti, adalah gerakan Salafi, gerakan Hizbut Tahrir, 

gerakan Jamaah Tabligh dan gerakan Tarbiyah. 

38John. L. Esposito, Islamic Thereat: Myth or Rea/i'lj? (New York: Oxford University 
Press, 1992), h. 217. 

39 Yudian WahyudL The Slogan ''Back to the Qur'anandSunna ... ", h. 4. 
40 Sebagai contoh kasus, misalnya terjadi pada gerakan Wahhabi di Najd, yaitu kelompok 

pinggiran yang cenderung termarginalkan oleh pihak pusat dalam hal ini kerajaan Usmani 
sehingga berimplikasi kepada upaya pihak pinggiran untuk meng-cmmter atas kebijakan-kebijakan 
dan pembaharuan yang diterapkan pihak pusat. Lihat Yudian, ibid., h. 5-6. 
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F. Metodologi Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Secara metodologis, penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yang menggunakan paradigma kualitatif atau sering pula disebut dengan 

penelitian alamiah (naturalistic inquiry).41 Penulis memilih metode ini atas dasar 

pertimbangan bahwa analisis masalah penelitian menuntut sejumlah informasi 

dari bawah yang berdasarkan prinsip-prinsip penelitian kualitatlf. 

Sesuai dengan sifatnya, penelitian kualitatif ini mempunyai karakteristik 

sebagai berikut: (a) berlangsung dalam latar yang alamiah; (b) peneliti merupakan 

instrumen atau alat pengumpul data yang utama; dan ( c) analisis datanya 

dilalrukan secara induktif. 

2. Objek dan Waktu Penelitian 

Objek penelitian ini terdiri dari berbagai pihak yang di dasarkan atas 

berbagai pertimbangan akademis, yang penulis nilai memiliki kualifikasi dan 

ketepatan unruk berperan sebagai objek penelitian sesuai dengan tuntutan 

karakteristik masalah serta metodologi penelitian ini. Kriteria pemilibannya, 

41Guba, E.G. Naturalistic Inquiry (Beverly Hills: Calipornia Sage, 1983). Kecenderungan 
daJam masalah penetitian ini di Indonesia. Banyak penelitian yang mutai mempergunakan metode 
kualitatif. Mengapa? Karena ia dapat mengungkap bal-bal yang bersifat alamiah, kemudian dari 
basil penelitian itu dapat diungkapkan secara proporsional yang dibangun dari interpretasi yang 
riil. Hal ini mungkin juga disebabkan oJeh karena ranah persoalan masyarakat Indonesia masih 
perJu pendekatan kualitatif untuk menguak keberadaannya, khususnya daJam dunia penelitian. 
Lihat masalah-masalah yang berkaitan dengan kualitatif daJam beberapa buku terkait, di antaranya 
Noeng Muhadjir, Metodo/ogi Penelitian kualitatif (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1989); Cf Lexy 
Moleong. Metodologi Penelitian Kua/itatif(Bandung: Remaja Karya, 1983); danjuga S. Nasution, 
Mekxle Penelitian Naturalistik KNalitatif (Bandung: Tarsito, 1988). 
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didasarkan pada aktivitas, pengalaman dan pandangan-pandangan objek yang 

dimaksud. 

Adapun pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 95 minggu, 

dilakukan dalam jangka waktu 23 bulan dengan tiga tahap, sebagai berikut: 

Kesatu: dari 9 Oktober 2003 s.d. 15 Maret 2004 (21 minggu) 

Kedua: dari 10 April s.d. 18 Desember 2004 (32 minggu) 

Ketiga: dari 5 Februari s.d. 23 Desember2005 (42 minggu) 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode utama dalam pengambilan data yang ditempuh oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah melalui wawancara langsung, mendalam dan intensif 

terhadap para aktivis gerakan Islam fundamentalis di UNSRI yang menjadi 

sasaran penelitian ini, yakni aktivis gerakan Salafi, aktivis gerakan HT, aktivis 

gerakan JT dan aktivis gerakan Tarbiyah. Selain itu, untuk mendapatkan data 

pendukung, wawancara juga dilakukan dengan para tokoh agama, pemuda dan 

masyarakat yang ada di sekitar lingkungan para aktivis gerakan keagamaan 

mahasiswa UNSRI. Wawancara dilakukan secara tidak berstandar 

(unstandardized interview) dan berstruktur (unstructured interview) tetapi 

berfokus (focused interview ).42 

Untuk menyeleksi individu yang menjadi sumber data dilakukan dengan dua 

cara, yakni: (a) Untuk tokoh-tokoh agama, pemuda dan masyarakat yang ada di 

42 Unstandardized interview adalah wawancara tanpa suatu daftar pertanyaan dengan 
susunan kata-kata serta tata urut yang tetap dan harus dipatuhi, meskipun tidak berarti tidak 
mempunyai aturan dan cara bertanya tertentu. Unstructured dan focused interview ialah 
wawancara yang tidak mempunyai struktur tertentu, tetapi selalu terpusat kepada satu pokok yang 
tertentu. Llhat Koentjaraningrat, "Metode-metode Wawancara", dalam Koentjaraningrat (ed.), 
Metodologi PenelitianMasyarakat(Jak.arta: LIPI, 1973), h. 162-164. 
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sekitar lingkungan tempat tinggal mahasiswa aktivis gerakan Islam fundamentalis 

UNSRI dan tempat diselenggarakannya aktivitas dan kegiatan keagamaan para 

aktivis gerakan tersebut digunakan snawball sampling, yakni mengidentifikasi 

dan mewawancarai, orang-orang yang memiliki kompetensi dan sesuai dengan 

data yang dibutuhkan. Mereka yang telah diidentifikasi kemudian dijadikan 

sebagai infonnan guna mengidentifikasi tokoh lain yang juga memiliki otoritas 

dan pengetahuan yang memadai untuk dimintai informasi. Demikian seterusnya. 

Sehingga, informasi yang didapatkan memiliki kredibilitas dan validitas yang 

tinggi ; (b) Untuk masing-masing para aktivis gerakan Islam fundamentalis, 

digunakan stratified random sampling. Untuk kepentingan penelitian ini telah 

dilakukan wawancara terhadap 35 aktivis sebagai responden. Meskipun menurut 

data di lapangan, jumlah aktivis gerakan Islam fundamentalis di UNSRI sekarang 

ini berkisar antara 400-500 orang. 

Mengingat keterbatasan kemampuan yang meliputi waktu, tenaga dan dana, 

akhimya dari jmnlah k:isaran antara 400-500 orang itu diambil hanya 35 orang 

secara random dengan purfosive stratified Penentuan proporsionalnya dilakukan 

dengan mempertimbangkan faktor latar belakang asal gerakan keagamaan 

para 

aktivis,43 fakultas,44 waktu dan keaktifannya. 45 Dengan begitu, responden 

penelitian ini berasal dari ragam latar belakang yang kompleks. Mereka terdiri 

43 Yang dimaksud dengan asal gerakan keagamaan para aktivis disini adalah pembagian 
para aktivis berdasarkan asal gerakan, yakni dari gerakan Jamaah Tabligb, Jamaah Salaft, Hizbut 
Tahrir dan Jamaah Tarbiyah 

44 Fakultas yang dimaksud dalam konteks ini adalah mempertimbangkan latar belakang 
fakultas para aktivis berasal. 

4s Waktu dan keaktifan dalam konteks ini adalah mempertimbangkan berdasarkan lama 
dan banyaknya aktivitas yang dilakukan para aktivis. 



dari aktivis yang berasal dari gerakan Hizbut Tahrir, Jamaah Tabligh. Jamaah 

Tarbiyah dan gerakan Salafi dengan komposisi yang seimbang. Penjelasan ini 

menjadi penting, untuk mendekripsikan bahwa bagaimana pun data-data yang 

didapat dari para aktivis yang menjadi responden dalam penelitian ini, dapat 

diklaim sebagai representasi dari masing-masing gerakan keagamaan (Islam) 

fundamentalis di UNSRI pada umumnya, karena kapasitas dan kapabilitasnya 

sebagai aktivis memang dialrui secara umum oleh kelompok-kelompok dakwah-

keagamaan di UNSRI tersebut. 

Selain wawancara, untuk keperluan penelitian ini, observasi-partisipatoris 

atau pengamatan terlibat dengan ketentuan tidak mengganggu natural setting atau 

keaslian dan kewajaran situasi lapangan juga dilakukan. Dalam kajian keislaman, 

jika suatu studi berangkat dari fenomena, perilaku empirik sebagai konsekuensi 

logis pemahaman orang Muslim terhadap kepercayaan normatif-dogmatis, maka 

antara lain instrumen yang tepat digunakan adalah participant observation dengan 

pendekatan naturalistik-kualitatif ~ngan metode ini, peneliti juga berfungsi 

sebagai instrumen utama (human instrument) sehingga mampu menggali data dan 

menginterpretasikannya. 47 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pengamatan dilakukan terhadap 

aktivitas para aktivis gerakan dakwah-keagamaan (Islam) fundamentalis di 

UNSRI, baik yang berlangsung di kampus maupun di tempat lain yang digunakan 

untuk aktivitas keagamaan mereka. Selain itu, pengamatan juga digunakan untuk 

46 Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim, Metodologi Pene/itian Agama (Yogyakarta: 
Tiara Wacana, 1989), h. 5 

47 Guba., Natura/istik ..... , h. 128. 
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melihat sikap keberagamaan masing-masing para aktivis dalam hubungannya 

dengan perilaku sosial-keagamaannya. 

Untuk menambah dan memperjelas data yang diperoleh melalui 

wawancara dan observasi, penulis juga berusaha memperluas wawasan melalui 

studi dokumentasi serta studi literer ataupun melakukan kajian terhadap hasil-hasil 

penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Studi dokumentasi dan literer ini 

dilakukan secara cermat dan mendalam, sebab para aktivis gerakan Islam 

fundamentalis di UNSRI, setiap menjawab pertanyaan peneliti, selalu mengaitkan 

jawabannya dengan buku-buku, jurnal, majalah dan literatur-literatur yang 

dianggap satujikrah dengan mereka. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam proses sebuah 

penelitian. Karena dengan analisislah suatu data dapat diberi makna yang pada 

akhimya akan berguna dalam pemecahan permasalahan penelitian. Data-data 

penelitian ini akan dianalisis secara kasus-kualitatif yang dimulai sejak 

pengumpulan data di lapangan. Dengan demikian, ketika peneliti mengumpulkan 

data di lapangan langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, 

mengkategorisasikan, mengklasifikasikan, mereduksi, menganalisis dan 

menafsirkan ke dalam konteks seluruh masalah penelitian. 48 Agar data tidak banya 

bersifat deskriptif tetapi mampu menyentuh dimensi transenden, maka penulis 

berusaha berfikir divergent yang kreatif. 

48 Penjelasan lebih lanjut baca Noeng Muhadjir, Metodo/ogi Penelitian Kualitatif 
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989). 
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Adapun langkah-langkah analisis data yang ditempuh dan dikembangkan 

secara Iogis-proporsional dalam penelitian ini adalah dengan cara melakukan 

kategorisasi dan kodifikasi data-data, mereduksi data-data, men-display dan 

mengklasifikasikan data-data, dan membuat verifikasi dan kesimpulan. 49 

Kategorisasi dan kodifikasi data merupakan proses pengkategorian dan 

pengkodifikasian terhadap data-data yang didapat di lapangan. Reduksi data 

merupakan proses pemilihan, pemilahan, pemusatan perbatian, penyederbanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data "kasar" yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Display data merupakan proses penyajian sekumpulan 

informasi dalam bentuk teks naratif, dan model-model penyajian lain yang 

kemungkinan dapat digunakan. Arah dari penyajian data adalah penyederbanaan, 

penelaahan, pengurutan, dan pengelompokan informasi yang kompleks, 

berserakan dan kurang bermakna menjadi satu kesatuan bentuk atau konfigurasi 

ilmu pengetahuan yang mudah dipahami dan bermakna. Sedangkan verifikasi atau 

penarikan kesimpulan merupakan aktivitas mencari pemahaman dan pemaknaan 

terhadap fakta, fenomena, pola-pola konfigurasi-konfigurasi yang menghasilkan 

simpulan, proposisi dan teori sebagai temuan penelitian. 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan dideskripsikan dalam bentuk laporan basil penelitian 

yang dtoagi menjadi tujuh bah. Satu bab pendahuluan, empat bab pembabasan clan 

satu bah penutup. Dalam bah pendahuluan dikemukakan uraian mengenai latar 

49 Mathew B. Miles & A Michael Huberman. Analisa Data Kualitatif Buku Sumber 
tentang Metode-metode Baru (Jakarta: UIP, 1992), h. 16. 
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~lakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kontribusi penelitian, kajian 

pustaka. kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua memuat deskripsi wilayah penelitian, yang meliputi historis 

dan letak geografis UNSRI, visi, misi dan tujuan UNSRI, program pendidikan di 

UNSRI, keadaan mahasiswa dan dosen UNSRI. Selanjutnya pada bab ini juga 

akan dikemukakan pula pola pembelajaran PAI yang berjalan di UNSRI dan 

setting sosial-keagamaan di UNSRI. 

Bab ketiga membahas profil gerakan Islam fundamentalis di UNSRI. 

Diawali dengan pembahasan sekilas tentang diskursus gerakan keagamaan secara 

umum, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang latar belakang historis 

muncul dan berkembangnya gerakan Islam fundamentalis di UNSRI, ragam 

gerakan Islam fundamentalis di UNSRI, dan sistem kaderisasi dan ekspansi 

gerakan Islam fundamentalis di UNSRI. 

Bab keempat mendeskripsikan perilaku sosial-keagamaan mahasiswa 

aktivis gerakan Islam fundamentalis di UNSRI. Pembahasan diawali dengan 

deskripsi perilaku keagamaan yang terdiri dari perilaku pengamalan ibadah ritual 

dan perilaku dalam pola pengajian keagamaan. Setelah itu, pembahasan 

dilanjutkan dengan deskripsi perilaku sosial yang meliputi pola interaksi dengan 

keluarga dan masyarakat, pola interaksi dengan laki-kali dan perempuan, pola 

pergaulan intra dan antar kelompok clan cara berpakaian (penampilan). 

Bab kelima membahas tentang mainstream wacana pemikiran keagamaan 

gerakan Islam fundamentalis di UNSRI, yang diawali dengan pembahasan 

pandangan atau wacana pemildran dari masing-masing gerakan keagamaan Islam 
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fundamentalis di UNSRI, yakni pandangan gerakan Tarbiyah, gerakan Jamaah 

Tabligh, gerakan salafi dan gerakan Hizbut Tahrir. Setelah itu, pembahasan 

dilanjutkan dengan pola pendekatan pengkajian gerakan Islam fundamentalis di 

UNSRI. Selanjutnya, bagian ini pula membahas pemetaan polarisasi pemikiran 

keagamaan gerakan Islam fundamentalis di UNSRI yang terdiri dari 

fundamentalis-literal, fundamentalis-radikal, fundamentalis-rasional dan 

fundamentalis-tradisional. 

Bab keenam membahas faktor-faktor yang membentuk corak 

keberagamaan gerakan Islam fundamentalis di UNSRI. Pembahasan ini 

menguraikan faktor-faktor yang membentuk corak keberagamaan gerakan Islam 

fundamentalis di UNSRI, yakni meliputi faktor keluarga, lingkungan pendidikan 

dan latar keilmuan, mentoring, krisis sosial, peran beberapa orang dosen dan 

pemahaman terbadap teks keagamaan. 

Bab terakhir, yaitu bah ketujuh sebagai bab penutup, berisi kesimpulan 

dari pembahasan-pembahasan sebelumnya yang mengacu pada tercapainya tujuan 

penelitian. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, kemudian diberikan saran­

saran yang konstruktif. 





A. Kesimpulan 

BABVIl 

PENUTUP 

Setelah mengelaborasi pokok masalah dalam penelitian ini, maka dapat 

dimunculkan beberapa simpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan temuan peneliti, bahwa epistemologi keilmuan mahasiswa 

aktivis gerakan keagamaan UNSRI sangat erat kaitannya dengan tum.huh clan 

berkembangnya gerakan Islam fundamentalis di UNSRI. Sebagaimana diketahui, 

gerakan Islam fundamentalis di UNSRI lebih diminati clan didominasi oleh 

kalangan mahasiswa dari ilniu-ilmu alam (teknik, MIP A, pertanian, farmasi clan 

kedokteran). Bila dicermati, tampaknya persoalan ini sangat erat hubungannya 

antara cara berfikir Islam fundamentalis yang sangat rigid dalam memahami teks 

keagamaan dengan epistimologi yang dikembangkan pada fakultas-fakultas 

eksakta yang bertumpu pada logika ilmu alam yang "hitam-putih", "salah-benar'' 

''beriman-tidak beriman" clan "sah-tidak sah". Oleh karena itu, ada kecenderungan 

bahwa mahasiswa yang basisnya dari ilmu alam cenderung menerima agama 

(aqidah, ibadah, akhlak, syari'ah, muamalah) sebagaimana adanya, seperti halnya 

ketika mereka menerima hukum-hukum ilmu-ilmu alam. Namun, tidak demikian 

bagi mereb yang belajar ilmu-ilmu sosial clan humaniora, yang tidak mengenal 

hukum yang pasti clan berlaku umum. 

Adapun ragam gerakan keagamaan Islam fundamentalis yang berkembang 

di UNSRI adalah gerakan Tarbiyah, gerakan Salaf'i, gerakan Hizbut Tahrir clan 

gerakan Jamaah Tabligh. Masing-masing gerakan tersebut memiliki seperangkat 
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konsep kepercayaan, pandangan cita-cita, nilai dan landasan perilaku, yang 

dirutnuskan dalam konsep-konsep ajaran, yang kemudian menjadi landasan bagi 

para anggota dan pendukungnya dalam bersikap dan berperilaku. 

Secara um.um, gerakan-gerakan keagamaan tersebut mempunyai 

kecenderungan pemahaman, pandangan, prinsip dan tujuan yang hampir sama, 

yakni mengimplementasikan Islam secara kiffah dalam kehidupan Muslim. 

Perbedaannya terletak pada cara-cara yang ditempuh untuk mewujudkan atau 

menggolkan tujuan tersebut. Gerakan Hizbut Tahrir, misalnya mempunyai 

pandangan bahwa untuk menegakkan dan melaksanakan Islam secara k8ffah, 

satu-satunya jalan adalah mendirikan al-daulah al-Islimiyyah melalui sistem 

kbilifah. Argumen mereka didasarkan pada konsepsi bahwa Islam telah mengatur 

kehidupan umat manusia, dari masalah duniawi sampai akhirat, sehingga masalah 

politik (kenegaraan) pun tidak luput menjadi perhatian Islam. Kesatuan agama dan 

politik yang menjadi paradigma politik gerakan HT membawa implikasi pada cara 

pandang mereka terhadap konsepsi syari'at Islam, negara, kbilifah, dan 

demokrasi. Pelaksanaan syari 'at Islam oleh negara, menurut pandangan gerakan 

HT UNSRI, merupakan perkara yang sudah diketahui kewajibannya dalam Islam. 

Bahkan, sejatinya berdirinya negara dengan segenap struktur dan wewenangnya 

dalam kacamata Islam adalah untuk menyukseskan pelaksanaan syari'at Islam 

sebagai wujud nyata pelaksanaan hidup bermasyarakat dan bemegara. Diyakini 

bahwa tidak akan pemah ada kemuliaan kecuali dengan Islam, dan tidak ada Islam 

kecuali syarrat, serta tidak ada syari'at kecuali dengan adanya dawlah dalam 

bentuk khilifah. Dalam penerapannya, HT UNSRI cenderung menghendaki 
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perubahan yang radikal dengan cara-cara yang lebih bersifat revolusioner. Mereka 

menghendaki syari •at Islam diterapkan dengan bingkai sistem negara khilafah. HT 

menegaskan bahwa sistem kenegaraan yang ada, seperti demokrasi, aristokrasi 

dan monarkhi sama sekali bukan merupakan konsep Islam. Sistem pemerintahan 

Islam adalah sistem khilafah dengan pola pemerintahan yang unik dan sangat 

berbeda dengan pola pemerintahan yang lain. Sistem khilafah bukan produk 

rakyat atau segelintir orang, tetapi berasal dari syari'at Allah. 

Sementara bagi gerakan Tarbiyah UNSRI, penerapan Islam dalam 

kehidupan Muslim harus dilakukan dengan cara /lifanab dan rasional. Mereka 

tidak menghendaki perubahan yang radikal terhadap sistem politik demokrasi 

yang sudah ada. Kalangan Tarbiyah melakukan gerakan Islamisasi dengan 

bertolak pada hal-hal yang sudah positif di tengah masyarakat. Hal positif itu 

dipertahankan dan dikembangkan supaya menjadi lebih Islami secara demokratis. 

Oleh karena itu, dalam upaya pensyari'atan (implementasi hukum Islam), 

menurut gerakan Tarbiyah UNSRI, tidak harus menggeser dan merubah konstitusi 

yang sudah ada, tetapi bagaimana mengisinya dengan muatan-muatan Islam. 

Misalnya dengan memperjuangkan UU yang sesuai dengan aspirasi umat Islam. 

Artinya, dalam pandangan mereka, ketika ingin menegakkan syari' at, tidak serta 

merta harus mengganti perundang-undangan yang ada di Indonesia. Hal ini 

dilandasi oleh cara berfikir positif bahwa ada hal-hal positif yang terkandung 

dalam UU yang sudah ada. Pandangan semacam ini sekaligus mengindikasikan 

bahwa kalangan aktivis gerakan Tarbiyah UNSRI tidak mempersoalkan sistem 

nation state yang dianut di Indonesia. Mereka menghendaki adanya Islamisasi di 
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dalam sistem yang ada. Mereka menerima konsep demokrasi dengan sedikit 

modifikasi, yaitu terhadap berbagai hal yang menurut mereka tidak sesuai dengan 

Islam. 

Adapun gerakan Salafi UNSRI, yaitu berupa implementasi Islam dalam 

kehidupan Muslim, lebih dipahami kepada usaha puriftkasi ajaran Islam dengan 

berpedoman pada pemahaman dan pengamalan ajaran Islam seperti yang terjadi 

pada masa silam (kaum a/-salaf al-~i]J.). Dalam pandangan mereka, dalam 

menjalankan syari'at, umat Islam saat ini sudahjauh dari ajaran Islam yang murni 

karena mereka telah dipengaruhi oleh unsur-unsur bid'ah. Untuk keluar dari 

situasi ini, satu-satunya jalan adalah dengan meniru dan meneladani tatanan hidup 

Nabi dan para al-sa/af a-~iili]J. sebagaimana adanya. Dengan doktrin semacam ini, 

banyak kalangan mengidentikkan gerakan Salafi UNSRI ini sebagai gerakan neo­

Wahabisme. 

Sedangkan dalam pandangan sistem kenegaraan, kelompok Salafi UNSRI 

bampir sama dengan kelompok Hf. Mereka cenderung menolak konsep politik 

nation state dan juga demokrasi. Dalam berbagai slogannya mereka menghendaki 

agar sistem politik dikembalikan kepada supremasi syari'at. Tetapi tampaknya, 

ide kenegaraan kelompok ini mengambil bentuk yang a-politis dan non­

organisatoris. Konsep negara versi mereka terbatas pada ide negara Islamnya lbnu 

Taimiyah, al-Mawardi, al-Juwaini, lbnu al-Qayyim dan ulama-ulama sealiran 

yang banya menekankan pada penerapan syari' at Islam, baiat dan konsep 

penguasa yang adil. 
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Selanjutnya, gerakan Jamaah Tabligh. Kelompok ini secara ketat berusaha 

melaksanakan ajaran Islam secara kif18h dalam kehidupan mereka dengan jalan 

menghidupkan kembali amalan-amalan (tradisi) yang menurut persepsi mereka 

telah dicontohkan oleh Rasulullah dan para ulama pada masa lampau. Amalan­

amalan yang menjadi fokus kajian mereka adalah hal-hal yang terkait dengan 

adab atau etika yang sifatnya sangat simbolis meliputi cara beribadah, cara makan, 

cara berpakaian dan cara berdakwah semuanya harus meniru Nabi dan para 

ulama. Implikasi dari pandangan semacam ini menyebabkan mereka sangat ketat 

dan terikat untuk memelihara amalan-amalan yang telah dicontohkan Rasul dan 

ulama pendiri gerakan mereka. Oleh karena itu, gerakan ini sangat dicirikan oleh 

kuatnya dominasi kaum ulama, dan sampai derajat tertentu ditandai oleh oligarki 

klerikal (clerical oligarchy). 

Terkait dengan persoalan kenegaraan, pandangan kelompok JT tampaknya 

menempuh jalur yang a-politis. Bahkan, salah satu doktrin yang sering 

ditanamkan kepada para aktivisnya adalah diharamkan untuk beribicara persoalan 

politik karena dalam pandangan mereka antara ulama dan penguasa (agama dan 

politik) adalah dua entitas yang terpisah. Dengan anggapan seperti itu, urusan 

pemerintahan dan kenegaraan dalam pandangan JT bukan di tangan kaum klerikal 

(ulama) tetapi berada di tangan figur presiden (penguasa). Karenanya, dalam 

konteks ini pandangan gerakan JT tampak berbeda dengan gerakan Islam 

fundarrtentalis lainnya. 

Bagi JT, untuk menegakkan dan mengembalikan masyarakat Muslim 

kepada agamanya adalah melalui dakwah yang dalam istilah mereka cukup 
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popular dengan sebutan "khuriij fisablillih" bukan melalui jalur politik. Dalam 

pandangan gerakan JT, melalui program inilah keimanan dan amalan-amalan 

Islam ditanamkan kepada setiap individu Muslim. 

Berdasarkan mainstream wacana pemikiran clan kecenderungan kelompok 

keagamaan yang demikian itu,, maka dalam, penelitian ini, peneliti memetakan 

tipologi pemikiran gerakan-gerakan keagamaan Islam fundamentalis yang 

berkembang di UNSRI pada empat kategori, yakni gerakan ITT masuk pada 

kategori tipologi pemikiran keagamaan yang bercorak fundamentalis-radikal, 

gerakan Salafi masuk pada kategori tipologi pemikiran keagamaan fundamentalis­

literal, gerakan Tarbiyah masuk pada kategori tipologi pemikiran keagamaan yang 

bercorak fundamentalis-rasional dan gerakan IT masuk pada kategori 

fundamentalis-tradisional. 

Selanjutnya, berdasarkan pengamatan pada forum-forum pengajian 

kelompok-kelompok keagamaan yang berkembang di UNSRI dan dialog dengan 

para aktivis kelompok/harakah tersebut, tampak bahwa pendekatan kajian 

keagamaan yang mewarnai gerakan-gerakan tersebut (gerakan Salafi, ITT, gerakan 

Tarbiyah dan JT) cenderung bemuansa normatif-doktriner, yakni suatu 

pendekatan yang dibangun atas norma-norma keagamaan (wahyu) dengan pola 

top-down dan deduktif tanpa melibatkan pertimbangan nalar, konteks historis, 

sosial, dan kenyataan-kenyataan yang hidup dalam masyarakat 

Berkaitan dengan faktor-faktor determinan yang membentuk corak 

keberagamaan mahasiswa aktivis gerakan Islam fundamentalis di UNSRI, 

berdasarkan temuan di lapangan, faktor-faktor tersebut adalah faktor lingkungan 
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keluarg~ lingkungan pendidikan dan latar keilmuan, situasi sosial, pembelajaran 

PAI ekstrakurikuler, yakni program mentoring, peran beberapa orang dosen, dan 

pemahaman terhadap doktrin atau teks-keagamaan. 

Selanjutnya, pandangan-pandangan dan doktrin ajaran gerakan keagamaan 

Islam fundamentalis di UNSRI menunjukkan keterkaitan yang sangat erat dengan 

pola perilaku sosial-keagamaan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Misalny~ 

perilaku keagamaan mereka. Dalam praktik pengamalan ibadah ritual, mereka 

benar-benar-benar berusaha untuk mencontoh Nabi Muhammad saw secara 

sempuma (kHffah). 

Dalam hal penampilan, kelompok keagamaan Islam fundamentalis di 

UNSRI, cenderung berbeda dengan penampilan umat Islam mainstream. Mereka 

menampilkan ciri tersendiri antara lain dalam penampilan fisik dan cara 

berpakaian. Memelihara jenggot, memakai gamis, dan celana panjang di atas mata 

kaki, serta mengenakan ikat kepala k:has Arab, menjadi ciri kelompok aktivis laki­

laki. Sedangkan aktivis perempuan mengenakan pakaian yang menutupi tubuh 

hingga tersisa wajah dan telapak tangan, bahkan ada yang pakai cadar dan purda. 

Demikian juga dalam hal hubungan antara aktivis laki-laki dan aktivis perempuan 

dalam interaksi sosial. Interaksi yang cenderung leluasa antar lawan jenis, hal 

yang dibenci oleh kelompok-kelompok keagamaan UNSRI. Mereka menerapkan 

segregasi yang ketat agar laki-laki dan perempuan agar tidak terjerumus dalam 

ikhtiliif (percampuran antar lawan jenis yang bukan mahram). 

Sedangkan perilaku sosial kelompok-kelompok keagamaan di UNSRI 

terhadap masyarakat Muslim mainstream, apalagi dengan non-Muslim, rata-rata 
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mereka mempunyai kecenderungan sikap yang ekskulusif dan intoleran. Kuatnya 

doktrin keagamaan mereka memunculkan keyakinan akan kebenaran tunggal, 

yakni kebenaran Islam kelompok sendiri. Kelompok atau gerakan yang tidak 

sepaham dipersepsikan sebagai golongan yang tersesat clan harus didakwahi agar 

kembali ke jalan yang benar. 

Mempertimbangkankan mainstream wacana pemikiran yang dominan 

berkembang di kalangan gerakan Islam fundamentalis UNSRI dan pola perilaku 

keberagamaan para aktivis gerakan tersebut, kerangka teori sebagaimana yang 

dkemnkakan sosiolog agama Marty sangat relevan diterapkan untuk melihat 

gerakan fundamentalisme Islam di UNSRI. 

B. Saran-saran 

Sehubungan dengan penelitian ini, selanjutnya peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

Pertama, kurikulum pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UNSRI 

terutama yang dilaksanakan da1am bentuk ekstrakurikuler (mentoring), hendaknya 

dikonstruk ulang dengan mengembangkan muatan-muatan keberagamaan yang 

tidak lagi diorientasikan pada pemahaman yang bercorak fundamentalis, tetapi 

perlu dikembangkan ke arah penekanan pada substansiasi clan fungsionalisasi 

nilai-nilai Islam. Dengan kecenderungan pemikiran seperti itu, diharapkan 

gagasan implementasi ajaran Islam dikemas dalam bahasa yang lebih populer, 

kontekstual dan jauh dari semangat idiologis yang ekstrim. 

Kedua, Pendekatan pembelajaran dalam forum mentoring atau dalam 

kajian-kajian keagamaan yang dilaksanakan pihak UNSRI hendaknya 
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menggunakan pendekatan kajian keagamaan yang berwajah ganda, yakni 

pendekatan keagamaan normatif-doktriner yang dibangun atas norma-norma 

keagamaan (wahyu) dengan pola top-down sekaligus pendekatan keagamaan yang 

bersifat historis-empirik yang dibangun berdasarkan atas kenyataan-kenyataan 

sosial dengan pola bottom-up. Dengan pendekatan yang berwajah ganda ini, 

diharapkan dapat melihat Islam dengan berbagai perspektif yang lebih Iuas. 

sehingga akan melahirkan karakteristik Islam yang tidak rigid. Doktrin Islam 

haruslah diterjemahkan dengan mengikuti semangat zaman dan kemanusiaan, 

sehingga inner dinamic-nya sebagai agama rahmatan Iii alamin tidak kehilangan 

konteksnya. Hal ini sejalan dengan gagasan besar Islam tentang kerahmatan yang 

universal. 

Ketiga, pihak UNSRI, utamanya pengelolah MPK, perlu mengembangkan 

pola pembelajaran khususnya pembelajaran PAI baik yang dilaksanakan dalam 

bentuk kurikuler maupun dalam bentuk ekstra-kurikuler dengan sistem mentoring 

ke arah pembelajaran yang lebih berbasis value dan bersifat moderat, inklusif dan 

toleran, substansial serta fungsional, dalam upaya menetralisir dan membendung 

corak keberagamaan yang cenderung legalistik-formalistik dan simbolis. 
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